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Kata Pengantar

cngan nama Allah Yang Maha-

ungm. Scgala Pup bagi-Nya,

Rabb semesta alam. Shalawat
Eiilf'l :\'JIIITTI HL‘T11{'11_I|.] I.E'ri.'"l.]'l"rll:ll‘il'lr] E'IH.I:IE:'I
MNabt pengasih, Muhammad Saw, dan
kelvarganya serta para sahabatnya yang
terpalih.

Wacana dalam buku ini merupakan
salah satv sumber yang mungkin bisa
memberikan  pengantar bag  pembaca
untuk mengenal dasar-dasar keimanan
dalam agama. Bahasannya diupayakan
logns  dan rasional.  Penggunaan  dalil
dari teks Al-Quran dan hadis adalah
secara harmoms dengan logika. Sening
penjelasan dar teks Al-Quran dan hadis
merupakan penyempurna pembahasan
rasional.

Buku i menjelaskan  tentang
Tauhid, Kenabian dan Kepermmpinan,
Har Kebangkitan dan Keadilan Tlali
dalam satu  untaian  benang merah.
Scermuanya  bermula dan Taohid  dan
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kembali ke

sada “Tauhid. Allah Cahaya Langii
dan Bumi, (Qs an-Nir [24]; 35)

Penulis berupaya menyusun buko Taulud
for Teens 11 dari berbagai sumber, baik buku
maupun tulisan-tulisan di mternet, baik vang
bersifat tulisan lepas, artikel maapun referens
standar klasik scperti Shafiih al-Bukhdr dan
Kutubas-Sirtal lammya, Asy-Syifd " karya lbn Sina,
Al-Madinaly al-Fadhilah karya Al-Farabi, dan
Misykdh al-Amedr karya Al-Ghazal. Sumber-
sumber tersebut ditnhs dalam vga bahasa;
Indonesia, Inggns dan Arab. Bila ternyata ada
sumber-sumber yang belum tercantum dalam
rujukan buku 1im, karm memohon maat yang
sebesar-besarnya. Semoga semua pahala amal

jariyah penubisan buku i dan kemuhaan
kontribusinya mengalir kepada scluruh penulis
sumber-sumber buku dan tulisan ini, di dunia
dan akhirat,

Semoga wacana yang disajtkan dalam buku
in1 nsa mendekatkan pembaca pada Kebenaran
dan Cinta kepada Tuhan dan Nabi-INva Saw.

Duivarrri Mastayama
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Duhai Dia Yang Manjud di segala tempat,
Duliai Da Yiny ebili Dekar r.l'ur'r'p.-r:lr.l el

II-!'IIJ':'J'_

Ciantilah keburukan keadaan kami dengan
Kebaikan-Mu,

Sempurmakan yang kurang dan keliri
dalam buku ini dengan Calaya-Mu,

Drekatkan kami kepada Kekasih-Mu, Al-
Musthata Saw, dan keluarganya yang
suct dan para salabatirya yang terpilifs

Berilaly kami akhir yang baik, dalam
Keagungan Ampunan-Mu.

Arumsan, Bandung, 20 Me1 2012

[Dvmatr Mahayana
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BUKTI 1

Kita dipaksa untuk
bertanya, "Apakah
alam semesta ini,
dengan seluruh
bagiannya yang
saling berkaltan,
terwujud dengan
sendirinya ataukah
fa memperoleh
wujudnya dari
sesuaru yang lain?”




Apakah Kita telah Memperhatikan?*

anusia  selalu terdorong
'|.|!||'.l.'||\. Mcncan Z"-L']".ii? LI'I
balik setap kejadian yang
Eilili'rlf'lll AL LI'IhilL;S'ik:!l'll'l":.'il. I:lk I"'L‘I'Tlilh
dia mengangeEap  babwa  sesuatu bisa
terwuyud  dengan  sendinnya secara -4
kebetulan, tanpa ada sebabnya. Schaga A 13_
contoh, scorang sopir yang maobilnya
mogok akan turun dan kendaraannya,
lalu mencant dan menyelhidiki sebab-
scbab  vang mungkin - menyebabkan
mobilnya mogok. Dia ndak akan pernah
berpikir mobilnya akan mogok apabila
cha vakin bahwa segala sesuatunya berada
dalam kondisi vang baik dan prima. Agar
mobilnya bisa berjalan lag, tentu dia akan
r]I‘L:l'|:!..‘-"!-_"Tl[I.ILu!TI- I’L‘I’I FLL CaArd YdAllg I?'i‘n.l IJ.'IH.
lakukan. Dia tidak akan diam saja sambil
menunggu mobilnya bisa berjalan lag
dengan sendirinya,
Orang yang scdang merasa lapar
akan berpikir tentang makanan. Orang
ving sedang kehansan akan memikirkan
arr, Orang yang merasa kedimgman akan
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memakai jaket atau sclimut, atan menyalakan
pemanas, Dia ndak akan pernah diam sapa
sambil meyakinkan dinnya bahwa masalahnya
pasti akan sclesar begito saja secara kebetulan.
Orang vyang ingin  membuat  bangunan
akan meminta jasa scorang arsitck dan para
tukang bangunan. Dia ndak akan pernah
berharap kemnginannya akan terwujud dengan
sendirnya.

Ketika manusia diciptakan, maka gunung-
gunung, hutan-hutan, dan laatan yang luas telah
ada bersamanya. Dia selalu melihat mathari,
bulan, dan lintang bergerak secara teratur dan
terus-mencrus melintas dv angkasa,

Namun demilaan, orang-orang bernilmu di
L]ll.l'lli-l 11 |.I_'|.-I]I l1|_"r|l.‘=.-li'|.-! METICATT, 1.||.F]'|f'.r1 I‘\L"Ilc:ll
lelah, scbab-scbab wujud dan fenomena vang
menakjubkan 1tu. Tak pernah scorang pun
dari mercka berkata, “Sepanjang hidup kita,
telah kita saksikan benda-benda langit tersebut
dalam bentuknya seperu vang tampak sekarang
it Oleh karcna tu, mercka paso terbontuk
dengan sendinnya.”

Rasa ngin tahu dan ketertamkan yang
bersifat instinkaf terhadap sebab-sebab 1m
idiki bagaimana
benda-benda di alam i muneul, dan menehn
keteraturannya  yang  menakjubkan.  Kia
scolah-olah dipaksa untuk bertanya, “Apakah
alam semesta i dengan seluruh bagiannya
vang saling bertantan, yang membentuk satu
kesatuan sistem yang amat besar, terbentuk

mendorong kita untuk menye

Duivarrri Mastayamia

Dipindai dengan CamScanner



dengan sendinnya ataukah 1a dibentok
oleh sesuatu yang lain?”

Apakah sistem menakjubkan yang
berlaku pada seluruh bagian alam semesta
i, yvang diatur dengan hukum-hukum
vang kekal tanpa terkecuali dan yang
mengantarkan segala sesuatu ke tempat
tujuannya yang unik, dikendalikan olch
suatu kekuasaan dan pengetahuan yang
tak terhingga ataukah 1 muncul secara
tak sengaja’

Jawaban terhadap pertanyaan i
positif. artinya ke mana pun manusia
memandang di scluruh penjuro alam
semestaini,iaakan mendapati bukt-bukn
Ydllg l.-lL LL':I'I'I.IHIT'I}{ _'i'll!T'Il.-!]ll'I"}-'i{, I.1r||:'|.‘\|.-'|
pasti ada satu Pencipta dan Pemclihara.
Ini karena manusia mehihat bahwa senap
ciptaan mendapatkan limpahan wujud
dan secara otomaus bergerak mengikun
arah  tertentu, sehingga  akhirnva
lenyap dan digantikan olch makhluk
yvang lamn. Makhluk-makhluk 1 ndak
pernah - mewwudkan  dinnya sendin,
menciptakan  arah perkembangannya
sendin,  ataupun  menjalankan  peran
sckecll apa pun dalam menciptakan
atiun mengorgamsas: eksistensi mereka.
Bahkan kita sendin tidak pernah memilih
untuk menjadi manusia atau untuk
mermmbiki karaktensok-karaktensuk  ke-
maAnusan wrtenty, wtpl nyatanya kita

TALTHID FOR TEEMS
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diciptakan scbagm manusia dan diber
karaktensuk-karakrensuk  kemanusiaan

tertentu. Denukian halnya, akal  kita
tidak akan pernah  bisa  menerima
klaim bahwa semua vang ada di alam
semesta it terbentuk secara kebetulan,
dan  bahwa sistem  wuud muncul
sendin begitu saja. Akal kita ndak bisa
menerima bahwa scjumlah batu bata
telah berkumpul bersama-sama secara
keberlan schingga  terbentuk  sebuah
rumah dengan sendininya. Jadi, realisme
mstinkol manusia menyatakan  bahwa
alam wupud pastilah memiliki penopang
vang merupakan Sumber wuyud dan
Pencipta serta Pemclihara a
dan babwa Wuwud  serta Sumber
kekuasaan dan pengetahuan yang tak
terbatas i adalah Tuhan, Sumber scgala
wujud dalam sistem eksistensi.

AT sermestd,

Allah Swt bertirman:
ks o8 il o g8 e el i J8
[o4:%4]

Dvia (Musa) berkata, “Tithan kami talah yang
telalt memberikan kepada tap-tiap seswatu
bentuk kejadiannya, kemudian memberinya
petunfuk.” (Qs Tha Ha [20]: 50)

Duivarrri Mastayama
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[3:AV] o4 o) ! ps

Sucikandalt nama Tidwanmu Yang Mahatinggi
(Qs al-Ala [87]: 1)

[¥:AV] b 3l sl
Yang Menciptakan, dan Menyempurnakan
(Qs al-Ala [87]: 2)

[r:AV] sag 58 sl

dan Yang Menentukan  kadar  (masing-

1asing) dan memberi petunjut. (s al-A'ld
|87]: 3)

TALTHID FOR TEEMS

<) 17




BUKTI 2

Dan pada sisi Allah-
lah kunci-kunci
semua yang galb,
tidak ada yang
mengetahuinya
kecuali Dia sendiri




Bahwa, Seluruhnya telah
Diperhitungkan®

ika siapa pun memperhatukan dan
menghkay alam i dengan pikiran dan
akalnya, maka 1a akan mendapatinya
perti scbuah rumah yvang dibangun dan
di dalamnvya tersedia segala sesuatu yang
dhia butuhkan. Langit yang terbentang
sebaga  atap, bumi  yang terhampar
sebagar  alas, bintang-bintang  yang
bersinar schagai pelita, mutiara-mutiara
vang terpendam  sebagai  simpanan,
ndara dengan oksigen yang terkandung
di dalamnya untuk bernapas, air yang
melimpah di seluruh bagian bumi untuk
minum. Sermua itu tersedia di alam .
Manusia adalah permulik rumah itu, vang
memiliki dan isa menikmati segala
sesudtu yang ada di dalamnya. Berbaga
jems tumbuhan sudah tersecha untk
memenuln kebutuhannya, baik untuk
makanan maupun obat-obatan. Berbaga
_]'1:”].‘& tT][];IL.Il’IHJ]l::_f‘.l .‘h'L'II'.L:III lL'T.‘\'L'EJ]-;I 'I.'I!'It'l.'ll"-.
memenuln kebutuhannya, baik untuk
makanan, kendaraan, ataupun keperluan

Dipindai dengan CamScanner
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lainnva. Ada jugn berbagai jemis barang
ambang vang bisa digunakan untuk
bermacam-macam keperluan.

Dalam hal ini, terdapat bukti yvang
amat jelas bahwa alam im diciprakan
dengan penuh perhitungan, keteraturan,
dan keserasian, Hal i juga menunjukkan
balhwa Pencipranya pastilah satu. Dialah
yang mengatur dan  menyusun  satn
baman atas bagan lamnya. Mahaapung
kesucian-Nya, Mahatingg: kemurahan-
Myia, Mahamuha  waph-Nya. Tada
twhan selain Dia. Mahatngz Dia dan

- .,-]!':u,_.] '_"-'.-II'IE-_{'| Lllk:!ir'l..l'-..lll lllL'!E 'l.]"l.'-I|!:'-'_’\.41.Il.rlnl:_r\I
20 |- murtad, dan Mahaagung Dia dar apa
- vang diyakim olch orang-orang vang

ingkar (muillid).

Dovarrrr Mastayama
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BUKTI 3

Segalanya diatur
dengan detail
perhitungan dan
tidaklah semuanya
itu diciprakan dengan
sia-sia




Apakah Semua Terjadi tanpa
Sengaja?*

ita akan memulan pembahasan

i dengan menyebutkan thwal

w"'i_‘flll..'fll"'L.-Iill| Mmianusid ':HL‘]]
karema  1tu, hendaklah  diperhankan
dengan  saksama.  Awal  pencipraan
manusia adalah penempatan janin d
dalam ralum. Dy dalam ralim itu, aa
diliputi tiga kegelapan, yaitu kegelapan
perut, kegelapan rahim, dan kegelapan
plasenti la ndak dapat mencan makanan
sendin dan odak pula dapat menolak
sakit; tidak bisa mendamngkan mantaat
dan menolak bahaya, Maka melalui tal
pusar, san makanan dan ar dalirkan
kepadanya.

Dermkianlah  seterusnya, hingga
ketika penciptaannya telah sempurna,
badannvatelahkuat, kulimyatelahmampu
bersentuban  langsung dengan  udara
luar, dan penghhatannya telah sanggup
menerima cihaya, maka wubalah kepada
f"-.ll'l!.{"| 'Il"."L'I [T1d%d '|.1'||ll'l|‘-n. ['III_"Il.ll'III'l'\..IIII'I‘_.-'..-'I.
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Sang 1bu mencemaskan keadaan anak
itu dan menekannya hingga 1 erlahir,
Setelah anak stu lahir, maka makanannya
vang semula disalorkan melalon darah.
ki beralih melala kedua susa ibunya.
Berubahlah rasa dan warna makanannya
menjaci rasa dan warna makanan vang
lam. Makanan vang keluar lewat susio

Dinarrri Martavama
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II:H.'F ]L‘Iﬂh L'ULTIL. I:Trl!'..':l. I:‘.-I}"I }"rl”!{ l.L'Iilh
lalur daripada makanan yang disalurkan
melalur darah. Makanan itu didatangkan
tL"l!..lt F'l'rIItH sadt lIiT?E.’flllLrlrl.

Setelah  anak 1o dilaburkan, a
r1||:rlju|1_|l'l'.‘,;ln I-!L'LIIIII"?'}I IJ.'i“ |”|..'|||:.|'!,',"|L'rdL-
gerakkan bibirnya mencari susuan. Lalu
1a mendapatkan payudara ibunya sepert

TALILIID FOR TEEMS
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dua kantung yang berisi makanan untuk
memenuly  kebutuhannya,  [a selalo
makan dar air suso itu selama badannya
masih rapuh. alat-alat pencernaannya
masih  lembut, dan anggota-anggota
tubuhnya  masih  lemah.  Kemudian,
ketika 1a mular bisa bergerak dan
memerlukan makanan yang agak keras
untuk menguatkan dan  mengeraskan
badannya, maka tumbuhlah gig susu
dan gz depan agar 1a isa mengunyah
makanan schingga makanan menjad;
lembut dan mudah ditelan.

Hendaklah diperhatkan keteraturan
vang terdapat dalam dirnn manusia dengan
|.1L'r|:1:l;{i|i |'1L‘i-ll|:|.l|||'|":¢-'.-|. .l‘.'il'l'.lk;llll |].{I :-.-.:]'.‘vrti
it dapat terjadi  sccara  kebetulan?
Thidakkah diperhaukan bahwa keuka i
berada di dalam ralhum, sementara darah
ndak mengalir kepadanya, bukankah 1a
akan menjadh kurus dan kering sepern
tumbuhan  yang ndak disiram  air?
Sekiranya udak ada proses kelahiran yang
varkannya  darm ra

menge nm  setelah
susunan tubuhnya sempurna, bukankah
keberadaannya di dalam rabim ita akan
menjach scpertt tubuh vang dikubur
hidup-hidup dv dalam tanah? Sekiranya
air susu ibunya tidak keluar pada saat 1a
telah dilahirkan, bukankah 1a akan man
kelaparan, atan akan diberi makanan

yvang tidak cocok bagi pertumbuhannya

Duivarrri Mastayama
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dan tidak baik bagi kondisi tubuhnya?
Kalaulah  gmig odak  tumbub  pada
waktunya, bukankah 1 akan mengalam
kesulitan saat hendak mengunyah dan
menelan makanan? Atau, haruskah 1a
mermnum ASL (air susu abu) terus-
menerus schingga badannya akan tetap
lemah dan odak mampa berakovitas,
sedanckan 1bunya juga sibuk  karena
harus mengasuh  anak-anaknya  yang
|.'|||]?l

Tidakkah engkau perhankan
bagmmana  senap  aptaan  dicoprakan
."\-L'l.]l'l.'] ll[ltllk “'I_]l]ill] '!u-'.l'II_L_r I?illk. l'.I}II']
dengan penuh perhitungan, keteraturan,
dian keserasian? Im menunjukkan bahwa
penciptanya  mestlah  satu. Dialah
vang mengatur dan menvusun bagian
demu baglan dengan pengaturan yang
sangat batk. Mahaagung kesucian-Nya,
Mahanngg kemurahan-MNya, Mahamuha
wajah-MNya. Tiada tuhan sclam Dia,
Mahatungg) Dha dar apa yang dikatakan
orang-orang yang ingkar (mulhid).| |
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BUKTI 4

Alam semesta
ini adalah tanda
yang jelas untuk

membuktikan
keberadaan-Nya




Bukankah Alam Semesta
Merupakan Bukti?®

eriyuk  pada  pembahasan-
pembahasan  scbelum i,
maka muncul  pertanyaan:
hka seluruh alam semesta dan senap
bagiannya, dart atom  sampal galaks
dan  dan mineral sampar  manusia,
merupakan  tanda-tanda yang  amat
nyata  menunjukkan  Kebyaksanaan,
Kemahakuasaan, emahakehendakan,
Keesaan, Kemahakasthan, dan  sifat-
sifat lain Pencipta alam semesta i,
bukankah hal ita berart alam semesta imi
merupakan bukn yang sangat jelas dan
ndak terbantahbkan entang adanya sang
Pencipta?
Jawaban atas pertanyaan i posiof,
yaitu “ya”

Allah tabdraka wa ta'dld bertirman:

et el B BN B AT e

B e T ey T e

[ovr: €3] L b
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Kami akan wmemperdihatkan kepada mereka
ayat-ayat Kami di segenap wfuk dan pada dini
mereka sendin, seliingga jelaslah bagi mereka
baliwa ini adalaly kebenaran. Dan apakal
Tithann tidak cukup balhiwa sesunggulinya
Dia  Menyaksikan  segala  seswatu?  (Qs
Fushshilar [41]: 33)

Dinarrre Mariayana
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BUKTI 5a

Remehnya harapan-
harapan dan tujuan-
tujuan manusia
serta agungnya
apa yang berada di
balik semua maujud
alamiah




Pada Fitrahnya, Manusia akan
Mencari Tuhan’

cbutuhan dan  kebergantungan

naluriah segenap makhluk jelas

sekall  menunmjukkan  sangat
perlunya cksistens: Wujud Mahamandin,
dan kefanaan segenap makhluk
menunjukkan sangat perlunya cksistens
suatu realitas yang mandin dan ndak
berubah, realitas vang mendasar bag
mercka.

Mengenai universalitas kebutuhan
dan kebergantungan nalunah manusia
i pada keberadaan Tuhan dan agama,
seorang fisikawan paling terkenal abad
ke-20, Albert Fanstein. |||L'|1;=,itl.L|-;.iu:

“Adalamagamadanakidah ketgayang
bersemayam dalam senap pikiran tanpa
kecuwali, meskipun mkkan Anda jumpan
keseragaman  cara  mengkhayalkannya
sesual  dengan  beragamnya imapinas
setiap orang. Aku menyebut akadah 1
‘perasaan keagamaan vang melekat pada
‘x".-"ll_l'll'l.] H'L'IT'IL'.‘“.:-I-.. Hl]lllll.!!-_-’j |\l] II'IL‘I'I_]L‘L-IH]‘L.-II:I
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perasaan i kepada orang yang tidak
memilikinya, apalag pembahasan i
sim bukan  berkenaan  dengan Tuhan
yang tampak dalam berbaga bentuk itu,
Akadah i mengajarkan kepada manusia
tentang remehnya harapan-harapan dan
TUjUAN-fujuan manusia serta agungnya
apa vang berada di balik semua mawjud
alamiah. Manusia akan merasa balhwa
keberadaan  dinnya  adalah penjara
dan 1w mgn melepaskan dinnya dan
peryara tubuhnya untuk terbang tingg:
menumpar totahtas wuud v secara
serentak dengan hakikatnya yang satu.”

Sementara  itu, scorang  hlsufl
dan lmowan . Mushim kontemporer
menjclaskan:

“Berdasarkan pendapat im, semua
MANUSIA, tCTULAINA OFaNE-0rdng twreentu
yang telah mencapai periode kedewasaan
dan kemajuan, memihki perasaan i
yakmi kemginan untuk melepaskan din
dari wujud terbatas merekadan mencapa
it wagud, Pada din manuasia terdapat
dorongan dan dambaan vang tidak akan
menetap, tenang dan tenteram kecuals

bila telah berhubungan dengan sumber
wigud i Allah Swr serta hakikat sue

inilah yang disebutkan dalam salah sam

ayat Al-Quiran:

Duivarrri Mastayama
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[YA: Y] D i aaes all

Orang-orangyancherimandanhatimenka
menjadi tenteram dengan mengingar Allah.
Ingatlah, hanya dengan mengingar Allah har
menjadi tenteram, (Qs ar-Ra'd [13]: 28)
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BUKTI 5b

Rasa kematian yang
dimiliki manusia
membuatnya refleks
teringat pada Tuhan
secara fitrah ketika ia
tak berdaya




Bila Kematian di Depan Mata!

alah satucarapraknsyangsederhana

tlil[] llLl..lI‘i it l_'ITI'.l'lL'. |||L"H"|.'.ILLJF'I

Keberadaan-Nya adalah melewat
|'ZL‘.|'II.'I['I.IJ'|‘iIT'I I_'Itr'l i‘-'.ll.r'l ]"'IJILL:I sesuatu '.'!.."'IH
absolut, dengan mengondisikan pikiran
kita pada saat-saat yang genting, Coba
bayangkan keuka kapal yang kita naki
hendak tenggelam, apa yang kita rasakan
saat 1tu? Ketika sebagian kapal mula
tengeelam  dan kematan  sudah da
depan mata, dan kita terapung-apung
berpegang pada sata papan, di atas
samudera luas, pada saat itulah jiwa kita
secara otomats akan mengarah pada
Satn Kekuatan Absolut Yang Mahabaik,
vang kita harapkan Kebaikan-Nya untuk
”I‘I.:”U]LH:IE_[ Lllnl Alan T'II‘L"IT]i"L'T"IIk.III ||L.|i'||'
vang baik pada kehidupan kita. Scorang
penyair berkata:

3y b s AN

{Jan hati fru‘rNt'rrm"— Nya darn |.lrr_'||'r'h11r—."'~.'}'d.
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O 5 ph LS ) fhd G ol
[1o:14]

Dan apabila mereka naik kapal, mereka
berdoa  kepada Allal dengan pennh rasa
pengabdian kepadaNya, tetapi ketika Allah
menyelamatkean  mereka sampar ke darat,
mercka (kembalt) mempersekutikean Allah,
(s al-‘Ankabunt [29]: 64)

) 39
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BUKTI 6

Wujud ddak-
terbatasnya
menopang alam
semesta ini dan
memelihara
keterhubungan dan
kelestarian semua
makhluk yang ada
di dalaminya disebut
Tuhan




Makhluk, Wujud yang Terbatas'?

chendak dan gerakan makhluk-

|||.'-'IL]I:I'I.'IL'. |I'|I'.h.1|:1 Lilj;ll'-l.-i!l |1||l['|l'."|J1

lar jasad mereka, melankan
Eii||"| r'l.lh AL _TI".':-'.r] 1|'|ifrl;.‘.|'-..-l. _|'||'§J I'l'll'l
terscbut perg, maka jasad akan mat
dan tudak berfungs: lagi. Sebagai contoh,
hﬂ.‘.ll'ltl.”l'l"_g';{ i1|._'TI_L,:|II'|..-'|lJ|H l’.I.Hl |"IL‘T'|I'.IL"-=
ngaran bisa dilakukan oleh mata dan
telinga saja, tentunya kedua indera 1m
akan tetap berfungsi sclama mercka
ada (meskipun manusianya telah man).
Tetapy kenyataannya tidaklah dermikaan.

Demikian pula, pika makhluk hidup
tercipta atau bersumber dan makhluk
hidup 1tu sendin, tentunya makhluk-
makhluk tersebut tidak akan pernah
kehilangan wujud dan mamfestasinya.
Tetapi kita melihat dengan mata kepala
kita sendir bahwa kenyataannya ndaklah
dermbkian. Makhluk-makhluk 1o man
dan musnah satu demi satn, Mercka
selalu berada dalam pergerakan dan
perubahan, Mercka berubah dan satu
keadaan ke keadaan vang lan.
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Oleh karena e kitn harus

menyimpulkan  babwa  semua wuyod
memperoleh  wuopudnya  dan sesnam
yang lain, yaitu Pencipta mercka. Segera
setelah batas wakwu  kemakhlukannya
habis, wupud  tersebut  lenyap  dalam
keniadaan.

Wiud yang wujud ndak-terbatasnya
menopang  alam semesta un dan
memeliharaketerhubungan (kontinuitas)
dan kelestaman semuoa makhluk yvang ada
di dalamnya, disebut Tuhan. Dha adalah
wujud yang berada dv luar jangkauan
non-wujud. Kalau tidak dermbkian halnya,
maka [ha adalah seperti wujud-wujud
':,-.lF'I!_[ lilif'l, ':r.H'I:J' 'A.'n.'l]_'illl.l.f'l'f.,'.# I:'I-L"I'Il{.il'ltl'l'lllki
ndak pada din mercka sendin, tapr pada
yang lain.

Dovirrrr Mastayamia
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BUKTI 7

Wujud dari
lingkungan ini
dan sistem yang
mengaturnya tidak
muncul secara
kebetulan. Dan
makhluk-makhluk
di dalamnya saling
bergantung




Manusia, Wujud yang Terbatas*

ujud manusia  tdaklah  ber-

H'lHIII?L'[' l..l;l.r] lJ.iI"I-lI':,-';-I HL‘II!’.I'II"I.

demikian pula  kualitas-kua-
|-|lj-|!'| ‘:'E'ITIE: l'.EIT'I'l'I]'II‘-.'i['I":.-'iI l'lll{il]\. ”li'lf'll'."'l'ﬂ
dart kehendaknya sendin, Tidak pula
perjalanan lidupnya, vang bermula
hlL‘_'i.IL SdAt E'IL']'L:ITT'I.-! Ll‘lh.:l'.]l‘l.!.-l[l, t'll_"l'i'llil..-'l
dalam kontrolnya; udak pula dia bisa
menganggap bahwa sistem ini merupa-
kan suatu kejadian yang bersifat acak,
atau bahwa cksistensi dan sistemnya
muncul darn hngkungan asal-usulnya.
Wujud dan hngkungan ini dan sistem
yvang mengaturnva bukan produk dan
lingkungannva. Mercka tdak muncul
secara kebetulan.,

Dengan denmkian, kita ndak punya
pilihan  lain sclain mengukuhkan
bahwa maujudnya adalah satu sumber
pencipraan  yang  menaptakan  dan
memelihara semua hal, Dhia-lah yang
menganugerahkan wujud kepada semua
wupud dan kemudian membimbingnya

Dipindai dengan CamScanner
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ke arah kesempurnaannya sendir vang
khas melalun satu sistem yang khusus.
Karena  kita  mehhat  satn sistem
tungal di alam semesta i di mana
makhluk-makhluk  diciptakan  dalam
keadaan saling bergantung, maka kita mest
menyimpulkan babwa Sumber pencipraan
yang mewujudkan sistem imi adalah Sacu.
Allah tabdraka wa ta'dld berfirman:

F

A St E I A Y AT g 0
[yy:vy] u_,;..q.rn.a.re j,d‘ -y

Sekiranya ada di langit dan di bumi tulan-
tuhan selain Allah, tentulah fangit dan bumi
telalt rusak binasa. Maka Mahasuci Allah
yang mempunyai Arasy daripada apa yang
mereka sifatkan. (Qs al-Anbiya’ [21]: 22

Allah rabdraka wa ra%ild juga ber-
firman:

i g el 3 GO B 0T g
P -,u'.‘_.a el L LT N
5 ATy UsS WT d d g

[or:ey] dgs ;;,‘.5‘-
Kami akan memperdihatkan kepada mereka

ayai-ayat Kami di segenap wfuk dan pada diri
mereka sendin, sehingga jelaslah bagi mereka

Divarrri Mastayama
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hahwa tni adalah kebenaran. Dan apakah
Tahawmu tidak cikup balnva sesunggihnya
Dia  menyaksikan  sepala  seswatu?  (Qs
Fushshilat [41]: 33)




BUKTI 8

Seluruh yvang ada di
semesta ini bergerak
dan membutuhkan
penggerak. Dan
penggerak itu adalah
Tuhan.




Penggerak yang tak Membutuhkan
Penggerak™

cluoruh semesta yang kita aman
adalah dalam  keadaan  bergerak
satu dengan yang lan.” Semua
gerakan i memerlukan  pengeerak
(mover), karena ndak mungkmm ada
gerakan tanpa penggerak.'” Jika setap
gerakan memerlukan  penggerak, dan
pika semua pengeeraknya  bergerak,
maka semua memerlukan  penggerak
yvang lan. Mustalil rantn gerakan-
pengeerak, gerakan-penggerak, gerakan-
penggerak... i adak berujung, karena
bila  tidak  berujung  akan  berakibat
nihilnya semua gerakan erscbut. Rantn
ini harus  bermula  pada  Penggerak
Pertarna, vyakmi  penggerak  vang  tak
bergerak  (wnmoved mover) yang ndak
memerlukan penggerak lag.”
Penggerak Pertama i, yakm pritie
MIOUET, ;Iﬂ!;ll.'lll |i.l|'|i|r]. |";.|I'L'[]il lH.'I'Iiri'll'!
semesta 1 tidak lain adalah kuampulan
sesudatu yang bergerak (baca: berefek)
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satu dengan yang lain. Maka 'Tuhan-lah
sebagal Penggerak Pertuma vang menjads
Sumber  seluruh gerakan/efek  dalam
SCITICSEA 1111,

Allah berfirman:

R e R
[AA:TY] et

Dan engkau akan melthat gunung-gunung,
yarig engkau kira tetap di tempatinya, padalal
i Flr'J:,l':rJ'r:rr (sepertt) awan Frr*r_',r'r.'fr:lu.l (Js an-

Maml [27]: 88)

Barangkali, Tuhan scbagnn  Sang
Maha Penggerak yang ndak bergerak
inilah vang dissyaratkan Tmam Al Ian
Abi Thalib Kw dalam Nafyul Baldghah.

Dalam khutbah pertama,”™ Imam Al
ban Al Thahb Kw berkata:

R D[RO et (R B PITI

“... Dia adalah Pelaku, namun ndak
dengan makna gerak maupun alat...”

Perlu dicatat bahwa diamnya Peng-
perak Pertama adalah diam yang ndak
memiliki kemungkinan samasekaliuntuk
|:1|._'r|__1|'|.:r;LL.. |T|] I.]L'rl:'li_'L]}l L1L"T|HJTI dlil””]}'il
segala sesuatu dalam semesta materal 1

Duvarrri Mastayamia
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vang merupakan diam namun memilik
potenst untuk bergerak dan berubah,
lebih tepat Wla dikatakan  bahwa
Pengperak Pertama tidak tersentuh oleh
gerak dan diam apa pun. Jadi, Penggerak
PL’]’[.”I].'-I .Hl.ll-l]] HH?HI‘T"IEJ.'IIP' TR, E"-il'\'l'li
Penggerak yang tidak memiliki potens:
untuk bergerak sama sckali, sehingga
lebih  tepat dikatikan bahwa “diam”
dan  “gerak” wodaklah  relevan unuk
dhpredikasikan kepada-Nya. Barangkal
inilah salah satu makna yang bisa ki
paharmi dan lukmah yvang disampaikan
Amrul Mokminmin lmam Ah bin Al
Thahb Kw dalam Nalyjul Baldghal.
khutbah ke-186:

Ly Ay O SN e )

- R AP

“Dan diam dan gerak tidaklah muncul
atas-MNya, Dan betapa mungkin muncul
atas-Nya  sesuatu yang  la-(lah) yang

e N |

memunculkannya™. ..
Dalam bagan vang lain khutbah

vang sama, yakm khutbah ke-186 Nafjul
Baldghali, beliau juga berkata:

TALTHID FOR TEEMS
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Ay U 8 Yy L AUy U

“Dan la tak berubah ke dalam suatu
keadaan, dan Ia oidak berganti-gant dar
satu keadaan ke keadaan lam. Malam
dan siang tidak membuat-Nya tua, Dan
LIL ]"'I.:I].I 'IEIL'['I;':,:HI.]-.IlI-N'!h! L'.Il].l:\-'.l. l!.l”
kegelapan.™

Lebih  jauh, akan  coba  dibahas
beberapa sifat Penggerak Pertama.

Pengeerak Pertama adalah Tunggzal
dan nidak tercampur kejamakan apa pun,
Apakah Penggerak Pertama im munghkan
lcbih dan satu? Pengperak Pertama i
ndak mungkin lebih dan satu, karena
hila ada lebhh dan satw }ﬁcr1ﬁgulfLL
pertama, berart penggerak pertama yang
satu akan berefek terhadap penggerak
pertama yang lain. Artinya, penggerak
pertama yang satu akan bergerak terhadap
E'll..'ll_!..{lﬂL'F'.'ill'. I'H_'rlilf”ﬂ '!u-'i{TIIL[ FJI'IT'I. hl..'ll.”'llL{\!{il
pengeerak pertama terscbut bergerak,
berarti 11 bukanlah |rc|lgg|:1f|k Yang tak
bergerak alias bukan penggerak pertama,
Dan jika sernuanya bukan penggerak
E‘L'rl..-l!ll.-].. |‘":.‘r.4.rLi SCTTIA HL'THL.-I.['I I::l'-'.:ll.i-].'
keberadaan) adalah nihal.

Duvarrr Mastayama
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Anstoteles  dalam Physics,  Book
VI, menyatakan, “Penggerak Pertama
haruslah - sesuatn yang  tungeal  dan
kekal.”

Argumen berikut juga akan mem-
buktikan  bahwa  Penggerak  Pertama
harus scsuatu yang tunggal dan kekal.™

Allah tabdraka wa ra'dld berfirman:

A1 Ot 3 I A ) AT g o8

[YY:Y] .:;qm?;:,.h oy

Sekiranya ada di langit dan di bumi tuhan-
fulan selain Allah, tentulah fangit dan bumi
telah rusak binasa, Maka Malasuer Allah
yang Mempunyai Arasy danipada apa yang
mereka sifatkan. (Qs al-Anbiyd’ [21]: 22

Penggerak Pertama adalah aktualitas
sempurna tanpa  potensialitas,  odak
permah bergerak menyempurna lag
menjadi sesuatu selam dirmya vang lebib
sempurna, vakni la menuliki sifat;

*  Al-CGhani — adak memerlukan apa
pun selam din-Nya

o Qd'imun binafsihi - berdin dengan
din-MNya sendir

*  Qd'imun hidzdthi — berdin dengan
Zat-Nya sendin

TALTHID FOR TEEMS
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Arnstoteles dalam Physics, Book VI

Juga menyatakan, “Penggerak Pertama

ndak terbag dan adak mermbiki bagian-
bagian dan tidak memiliki magnitode.”

Jelaslah bahwa Penggerak Pertama
ndak terbagy dan odak memiliks bagian-
bagian dan tdak memiliki magnitude.®
Ketidakterbagian Penggerak  Pertama
dapat dibuktikan dengan melihat balwa
semua hal yang terbagr (atau tersusun
dari bagian-bagan vang leluh  keall)
memiliki  potentialitas, kKarena  bagnan
vang satu mengaktuast bagan yang lan,
atau sctidaknya scluruh bagan terscbut
adalah potensial terhadap keseluruhan.
Artinya, bila Penggerak Pertama terbagy
atau tersusun dar bagan-bagan maka ia
bukanlah aktuahtas @npa potensialitas,
atau  Pengperak Pertama vang  udak
bergerak ternyatm—sendaknya ditinjau
dan satn sisi—bergerak, selingga d
sini terjadi kontradiksi, Oleh karena itu,
Penggerak pertama benar-benar ndak
terbagy dan ndak tersusun dan bagian-
bagian,

Perhattkan  wcapan Amirul  Muk-
minin Al bin Abi Thahb Kw dalam
Mahjul Balighah, khutbah ke-1:~

dhger LB 2l Ly

Duvarrr Mastayama
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“Dan  barangsiapa  menganggap-Nya
terbag, 1a telah bodoh (tentang-Nya).”

Yakni 1a wlah merunthkan scluruh
pondasi pengetahuan tentang-MNya.

Mahasucr Sang Pengeerak Pertama
Yang Mahabatk. Tenggerak  Pertama
adalah Mahabaik karepa la melimpahkan
pada semua jalan menuju kesempurnaan
aktualitasnya: pelimpahan kesempurnaan
alamiah pada scgala yang merupakan
kebaikan-MNya. Sungguh Dialah:

a8 el [reav] S s
[v:Av]

Yang menciptakan lalu  menyempurnakan
(ciptaan-Nya). Yang menentukan kadar dan
memberi petunjuk. (Qs al-A'ld [87]: 2-3)

Pengeerak Pertama Maha Sempurna
dart segala segm-MNva karena  benar-
benar wdak membutuhkan apa pun
sclain dir-Nya. Ia merupakan Sumber
seluruh  kesempurnaan  eksistensial,
karena segala hal “berupaya™ mencapa
kesempurnaan  aktuabitasnya  sendin
dalam sewap geraknya, sedangkan sum-
].'IL'“I' :l,-'.l.llg.!. 111u|i|r111.|]|f~;.4|| :;'CI'.II{'".'?.'.!IIH
menggerakkannya adalah la sendin.
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Penggerak  Pertama  adalah Sang
Mahaawal (Al-Awwal), karema semua
cksistenst  dan  gerakan  cksistensial
semesta bermula dan-MNya.

Selamjutnya, ditmjaw darn prinsip
kesemasaan  gerakan  dan penggerak,
maka:

. Penggerak Pertama adalah yang ada
di balik gerakan cksistensial semesta
ch setiap waktu dan semuna tempat.

Tidak ada ruing dan wakon vang
“kosong”  dan Kehadiran - Aknf-
MNya sebagm Pemelihara (sustainer)
dan  Penuntun  (Al-Hladi)  semua

P

vang ada menuu  kesempurnaan
eksistensialnya. Amirul Mukmimin
Al bin Abi Thalib Kw berkata dalam
Nahjul Baldghah, khutbah ke-1:%

e JB Ly (s 0 d JB Ly
Ve olide e Y S K i ua
She ¥ eu i ¥ s S

;d;h';}-,_'.-ﬁ";&«rju
“Barangsapa  berkata, ‘I dalam

'r]]‘.l.-ll'i.—l]l la,” makaia telah |||u|I:L_rldL-|Lrlt1
bahwa la dikandung sesuatu, dan

Divarrri Mastayama
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barangsiapa berkata, ‘1D atas apakah

la,” maka ia telah mengosongkan
sesuatu dan-Nya. Dia ada tanpa
bermula dan mawud tanpa berasal
dari  kevadaan, bersama  segala
sesuatu namun tidak dengan suatu
kesertaan  (kedekatan  hsik), dan
bukan segala sesuatu namun tidak
dengan  keterpisahan. Dia  adalah
Pelaku nmamun ndak dengan makna
gerak dan alat.”

Ayat di bawah 1m r1|L-1|g§&:1||l1.4l'k;L|:

Kchadiran Akof-Nya dalam memelihara
gerakan semesta menuju kesempurnaan
cksistensialnya,

3 i@

[va:es] ole 3 asy is..

Setiap waktn Dia berada dalam kesibukan.
(Qs ar-Rahmin [35]: 29)

Tentang gerak unwersal dan Peng-

gerak Pertama Yang Kekal, akan disadu
p.md;mgnrl Mulla Shadra benkut:

“Adalah melalu gerak transubstanoas
universal yang  kekal  dihubungkan
dengan vang bermula dalam waktu,
Karcna  kedinan  alam e adalah
sedemikian, maka 3 diperbahar
dan hilang tanpa hent, bermula dan
berakhir, Tidak terdapat schab (baca:

TALTHID FOR TEEMS
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Penggerak) lain selain luhan unruk
kebermulaan dan pembaliaroan terus-

menerusnya, karena apa vang hakik
1 disehabkan

dalam  sesuatu  tidakla
oleh apa pun selan hakikatnya sendin.
Dan Pembuat, ketika membuar, a
membuat  hakikat  alam  bergerak
dan  membiaharuy wros-menceruos.
Pembahiaruan atan gerak  terus-
menerus 1 tdak diakibatkan atau
dipengaruby apa pun (selan Tuhan,

Sang Penggerak Pertama).™™

Ayat di bawah ini mengegambarkan
bagaimana semesta senanuasa bergerak
menjach “ciptan vang baru” dan la
Yang Maha Pencipta melimpahkan pada

semesta gerakan cksistensialnya se

T

menjadi ciptaan yang lebih sempurna.

[Ve:o] as gl (a3 0B

%

Bahkan mereka ragu-ragn dalam hal pen-
ciptaan yang barn. (Qs Qaf [50]: 15)[]

Duivarrr Mastayama
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BUKTI 9

Status keberadaan di
alam semesta adalah
antara 'wajib ada’
dan 'mungkin ada’




Semesta yang Ada bukan Berasal
dari Ketiadaan®’

emua konsepst atau ide apa pun

bila  diimjan dan eksistensy

keberadaam Iya pastt tern 1asuk
satu dan tga kategon benkut. Pertama,
keberadaannya  mestt  atan miscaya
(wdjib/necessary). Kedua, keberadaannya
mustalul  (pimtanifimpossible).  Ketiga,
keberadaannya mungkin  (mumkin/con-
tingent), yvakni tidak mscaya ada dan tidak
pula mustahil.

“LI]:'_" |‘I::I‘l;1rllui. ]'-.l‘_'IH::'II.'lljil.l||l'|‘:.'1'l .Hj.nl.lull!
kemestian; yang  kedua, kenadaannya
adalah  kemesnan; sedangkan  vang
LL"LigH. ]L!”\ Lli.':l"l."rll.t!.hﬂlll'_','.l rll.l.l]'!l'll!
ketiadaannya bukanlih kemestian,

Semua yang ada dalam  semesta,
keberadaanmya  mesti ataw mungkin,
Tidak ada sesuatu vang keberadaannya
mustalul ada dalam semesta. Sesuaru
vang mustalul hanya ada dalam pikaran,
tidak mermliks realitas eksternal.
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Sckarang, mari kita amati lebih lanjut
bahwa semua yang ada dalam semesta,
keberadaannya bila adak wdiib/mest, ya
mungkin/kontingen. Yangkeberadaannya
mungkin  akan menjadi ada  karena
faktor cksternal. Bila faktor cksternal i
keberadaannya wajib, itu adalah Sumber
dan Pencipta. Bila faktor eksternal
keberadaannya  juga munegkin, maka
keberadaan faktor 1m pasu ada karena
SCsuAta :l,"rI[:Is.I ]"I.]L;I['I {IH"I”":-'H. _II:I'W'..;I
rangkaian faktor yang keberadaannya
mungkin i membentang ndak werbatas
tanpa mencapa ok mula, ook asal, dan
cksistensi wapb, keberadaan-keberadaan
|'|'|1|”1l-,1|'i'i|'| I'.L‘I"‘iL'I‘.l'lll_ }'.—IH!-.{ lIHluHI'I T:IIIgL.Ii:I[1
nidak terbatas ni, ndak akan memibiks
realitas.™ Akruahsast mata rantar dalam
rangkann i ditentukan oleh aktoalisas:
mata rantar sebelumnya. Jadi, ranta
harus berujung pada sato nuk asal, yakm
keberadaan yang mest/wdnh, vang mesty/
widfth dengan din-Nya sendin dan ndak
bengantung pada yang lan.

Pada satu Wijid/Keberadaan vang
memiliki eksistensi mandin atan ek-
sistenst wanb milah cksistensi ber-
awal. Begitu cksistensi itu bergerak
menuruni rangkaian schab dan akibar,
1w memberikan wujud dan  realitas-
realitasnya kepada setap mata rantai.
Oleh karena i, segala sesuato
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memperoleh chsistenst dalam “bayang-
bayang” Hajid/Keberadaan tanpa syarat.
Barangkah tentang Wuajud Wapb yang
sama sckali tidak tersentuh ketiadaan apa
pun inilah vang dusyaratkan oleh Imam
Ali bin Abi Thalib Kw:

B3pry adally WS SN
-LLJ'I {-|.J;|'ﬁ1'l_1
“Keberadaan-MNya  mendahulur  segala

waktu; Wujud-Nyva mendahulum segala
ketiadaan.”

Kekekalan=-Nya mendahulm semua
kebermulaan.™

Juga, dalam ucapan beliau yang lan:

o s N iy Ll Y LS

“Dia Kekal tanpa batas, Dia Berdin (Ada)

tanpa 1i.||1g_" 4

Setelah membukukan  cksistensi
Pencipta, Ibn Sina selanjutmya mem-
buktikan Ketunggalan-Nya, Kemaha-
kuasaan-MNva, Sitat Tuhan Maha Menge-
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tahui, dan sifat-sifat lain Pencipta dengan
cara mengkap masalah wujud-mungkin
dan wupud-wapb. Kemudian Ihn Simna

berkata:

Perhankan  bagmimana  buko  kamu
tentang eksistenst Sumber. Kesucian
dan Kesempurnaan-MNya tidak
membutahkan perenungan lam
kecualiperenungan tentang ‘cksistensi”
it sendiri, dan  odak  diperlukan
adanya perenungan wntang makhluk-

makhluk-MNya.

Barangkali cuplikan khutbah Imam
Al bin Abn Thalib Kw di bawah
mengisyaratkan bagaimana Wuyud Wapb
Yang Kekal dapat dibukukan dan sifae
mungkin  wujud-wujud  yang  Juadits
(baru). Dan barangkali juga beliau
mengisyaratkan  beberapa sifat Tuhan
sebagal Wojud Wajib yakni Tunggal tak
terhitung, Kekal tanpa batas, Ada dengan
Diri-Nya Sendir.

-_..*..l}l;q} M-I.].b'- C.lj:l.;u Aad _;Lf- Jidh

03y JB e
“IMa membuktikan |{I..'|".I..!|\.|I|..-III-N":'.1 de-
ngan kebarvan L‘1]1L:|;|||-N3,-.1, dan de-

ngan kebaruan ciptaan-Nya (Ia juga

membuktikan) Keberadaan-MNya, ™"
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Dalam bukt (9b) dan scterusnva,
akan disajikan baguimana  memahami
sebagman amat keal perakan hikmah
dari samudera keagungan Sitat-sitat-INya
melalu konsep Wuyud Wayjib, Mahasuc
la dalam keagungan Sifat-sifat-Nya yang
tak terjangkau olch pikiran para pemikir
mana pun!| |
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BUKTI 9b

la tak membutuhkan

apa pun selain Diri-

Nya dan tak memiliki
kejamakan dalam
bentuk apa pun




Tentang Kesederhanaan-
Nya, Kesempurnaan-Nya, dan
Ketunggalan-Nya

entang kesederhanaan-MNya
atan bahwa la odak rerbag/ti-
dak tersusun  dan bagan-ba-
gan, bisa dilihat dengan jelas dengan
mengamatt bahwa scsuatn yang tersusun
pasti membutubkan bagian-bagian pe-
nyusunnya, schingga jelas bahwa sesuatu
yvang tersusun pasti tidak niscaya/wijib
dengan din-MNya sendir.
lentang  Kemahasempurnaan-Nya,
balvwa Ia udak membutuhkan apa pun
selain Din-Nya Sendin®™ dan bahwa
BLUTTIA |"-LL""\.L"TT'F|:'I'I'ITT'I.-IJ'-ITI Apa pan tl."F\\'llj]'E‘li
melalui-MNya. Sungguh, laadalah Sumber
seluruh kesempurnaan eksistensial. Oleh

karcna 1tu, Ia adalah

G Wt JGT G
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“Tujunan  harapan  orang-orang  vang

arif,™
Lol Al g

“IDan Pamuncak  dambaan sekaban

alam.™

Sckalian  alam  menggapan  dan
mencapar kesempurnaan cksistensialnya
terschut melalui keniscayaan  (necessiry)
yang dilimpahkan-Nya.

lentang  Ketunggalan-MNya,  Iasa
dibuktikan  melalui Kesederhanaan-
Nya. Bila Wwyud Wapb odak tunggal,
maka antara Wiagud Wapb satw dengan
yang lain akan berbeda, namun pada
saat yang sama, sama-sama  mennlik
sitat sebagar Maujud  Wapb.  Maka
faktor yang membuat mereka berbeda
satu sama lain past berbeda dengan
apa yang sama-sama mereka miliki. In
berimphikasi esensi mereka tersusun dar
apa yang sama-sama mercka muliki dan
apa yang membuat mereka berbeda sam
sama lan. Im berkontradiks: dengan
kesederhanaan-Nya.  Jadi, la  adalah
Wagud Wapb Tunggal tanpa kejamakan
apa pun.

Allah tabdraka wa ta'dld bertirman:

Jt

L

[v:ayy] 2l an
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Katakanlah, “IDialab Allah, Yang Maka
Lisa," (Qs al-1khlish [ 112]: 1)

o 69
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BUKTI 9c

la adalah satu, tetapi
bukan berarti dalam
bentukmjumiah




Bahwa Ketunggalan-Nya bukanlah
Ketunggalan Numerik

ctunggalan Wojud Wapb tidak-

lah merupakan ketunggalan nu-

nenk, karena dua, Liga, empat,
dan seterusnya sama sckali mustahil bag ®
Wipud Wapb. Ketunggalan-Nyabukanlah A
merupakan ketunggalan partikular yang
ditemukan pada suatu individu dan suatu
hal yang alarmah; ndak juga merupakan
ketunggalan generik atau spesifik vang
ditemukan pada sevap gagasan wmum
atau sctap kuidhtas. Ketunggalan-Nya
tdak  juga  merupakan  kerunggulan
konjungtif yang ditemu ketika sejumlah
benda diatur atan disatukan menjads
scbuah hal yang tunggal; udak juga
merupakan ketunggalan hubungan yang
ditemukan  dalam  kuantitas-kuantcas
dan hal-hal vang terukur; ndak juga
merupakan  ketunggalan-ketunggalan
relant’ vang lam. Tidak, Kewmngealan-
:‘\i}'l—'l I:'I"L'Ik:—lTll.l.E] {kCLLITIhfg}Il.ITI-kULI]HE.;_L—!".I.IIH'I
relaut 1), ndak diketahur dalam intinya
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vang paling hakiki, scbagaimana Zat-

Nya—Mahamuha la—kecuali  bahwa
Ketunggalan-Nya  adalah Sumber  se-
luruh  ketunggalan  lain, scbagaimana
wujud-Nya  adalah Sumber  seluruh
wujud (parokulir). Maka, odak ada yang
kedua bagi-Nya.™

Barangkali imlah yang dusyaratkan
oleh Sayidina Al ban Aln Thahb Kw
dalam  beberapa  khutbahnya  dalam

Naljul Baldghaly:

o2 lgan Y NES T

*IMa adalah Satu, tap bukan dalam art

_Illll!].lIL-'-'_
B RTYR E PR

“Dia adalah Satu, teapi bukan dengan
Jumlah.™™

e Ny g Yy iy a2

*™a ndak dibatasi oleh batasan-batasan:

=j)

I ha tidak {]ihimnp, oleh :III}{LL:—I-.IH!.:'-.‘;I._

-llr.l.=.-|..--'--. .:-_.Lﬂp
WL e e % TS L S
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“Segala sesuata yang discbut sam selam
1ha adalah sedikie.™

Sesuatu menjadi  sedikit  (dalam
jumlah) apaila ada jumlah lan yang
lebih banyak menjadi pembandingnya,
Satu buah apel menmjadi sedikut karena

lebih dam satu apel mungkin tergadh,
Satu  lembar  kertas menjady  sedikat
karena lebih dan satu kertas munghkin
terjadt. Sedangkan Wojud Wanb ndak
ada pembanding untuk menjadikan Satu
Wujud Wapb adalah sedikat. Oleh karena
i, Wujud Wapb  adalah Satu yang
ndak sedikat. Sedangkan segala sesuatu
sclain Dia pasti memiliki kesamaan atan
bisa dibandingkan dengan yang lain,
setidaknya sebagar wujud yang mungkin
(al-wwypiiddt al-imkdniyyah). lmam Ali bin
Abi Thalib Kw berkata:

LAY O el L

“Drandengan kL'|r1iri[1,||| mercka (ciptaan-
ciptaan-MNyi) membuktikan babwa tidak

ada YAng nurip l'.]l.'ll!.-;'.tl]-N:\-'i-l._‘

Maka ‘satu’ bagm selam-Nya adalah
sedikat. Logika yang sama bisa digunakan
untuk membukukan bahwaketunggalan-
Nya bukanlah ketunggalan numerik.
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la memiliki Ketunggalan  Hakiki
yang benar-benar tidak terbag dengan
cara apa pun, dan ndak terbandingkan
dengan semuva jemis ketunggalan lan.
MNamun di sisi lamn, la adalah Sumber
kesempurnaan cksistensial semesta, T
merupakan kunci pengetahuan atas sifat-
sifat Kesucian-Nya. Dia-lah Yang Maha,
Lebih Tingm dan semua apa pun vang
disitatkan pada-Nya (Al-417).

Ialah ;‘u|.! Yang Mahasucor  (Al-
(Quddiis), nada pandangan apa pun vang
mampu menyentuh-MNya, bada imapinas:
apa pun vange mampu membayangkan
Keagungan-MNya, nada prikiran mana pun
vang mampu menyclam hakikat-MNya,
Imam Al Kw berkata dalam salah satu
khutbahnva:*!

Vi o ksl Al Y gl I

Yy gl A -I.S'JJu Y .._:...U1 .Jjw1
kil o G

“Scgala  puji bagi A
pembicarn mana pun mampu mehpuat

ah  yang tiada
segitla pujian bag-Nya. Tada penghitung
mana pun mampu mencakup bilangan
mkmar karama-Nya. 'Tada daya-upaya
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bagaimana  pun  mampu  memenuhi -
kewajiban  pengabdian  kepada-Nya.
Thada mkiran sejauh apa pun mampu
mencapai-Nya, dan uvada keanfan apa
pun mampu menyelami hakikat-Nya...”
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BUKTI 9d

Mahasuci 1a yang
tiada ruang waktu
yang kosong dari
kehadiran aktif-Nya,
namun pada saat
yang sama la tidak
terikat ruang dan
waltu




Terlepas dari Bentuk, Ruang &
Waktu

arcna  matern sclalu tersusun
dart bagan-bagian yang lebih
ecil, maka Kesederhanaan-Nya

mengimplikasikan balvwa Woyud Wapb
bukanlah mater. Lebih lanjur, karena
sctiap  yang  memiliki tabuh  (body)
mimimal tersusun darn matenn (matier)
dan bentuk (form) maka mustahil Wayud
Wajib memiliki tubuh ataupun bentuk.

[Vou:ry] & i b alll Ol

Mahasuci Allal darvi apa pang mereka sifathan.
(Qs ash-Shattar [37]: 159

[VV:€7] el alaaS” 0

... Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan
Dia... (Qsasy=-5yard [32]: 11)
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Diriwayatkan dari Hamezah bin Mu-
hammad, dia berkat:

oo Al Py ol ) oS
MH.-.J N | € \_-.-'5& E!_J_P-’th} I.|..-.--'Il."|

5}}—’1‘?}?—-‘.":":4—2

Saya menulis surat kepada Abul-1Hasan
11 Ra. Saya bertanya kepadanya tentang
tubuh dan bentuk-(Nya). Maka belau
menjawab, “Mahasucr 1ha Yang odak
ada yang serupa dengan-MNya. [ha ndak
memibks tubuh dan odak memilik
bentuk.™

Lebih lanjut, apakah Ia temkat ruang
dan waktu? Jawaban atas pertanyaan i
negatf, artinya la ndak terkat ruang dan
wiktu, Hal i karena ruang mavpun
waktu tersusun atas di siny, di sana, di st
i]rl.['l ‘WCLCT'L!H]P'_'.-'.-I.. Lerta ||.-I.I'| i|:|i. L'.‘-illl'\... ]l]H}I.,
dan seterusnya, sedangkan Dia schagm
Wuyud Wapib adalah Sederhana dan nidak
[Crsiaseirn l!l_'l_]!._Fll] ]l;.l.'ll.'r,,‘ll.l‘-lll].,!i]. AP PLLL
Bila kita dan makhluk-makhluk dalam
semesta material selalu “berdampingan”
dan  “ditemam” waktu dalam  scmuoa
aktivitas kita, maka vada waktu apa pun
YdAllg fTH.'I'Ii.IiI.[Tli'I'i[:I'L-_"'I.-N}"il [I.']l.]”'l SCTTIN
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Aktivitas-Nya! Imam Al bin Abi Thalib
Kw berkarta:

S Asvai Y

“Waktu ndak menemam-Nya/mendam-
pingi-MNya."™™

Bahkan lelnh  lamjut,  sungguh
keberadaan-Nya  sebagar Wojud Wapb
mendahulut segala rvang dan waktu,
Imam Al Kw berkata:"

S (e

“Keberadaan-Nyva  mendahulun  segala
waktu.”

Kendakterikatan-Nya  pada  segala
ruang dan waktu bukan berartt penafian
kehadiran-Nya dalam segala ruang dan
wiaktu. la, sebagm Wojud Wapb, hadir dh
T*:L'Ij_';:-ll.'i Tll.'l]]!,: l{.':l'll '\'n..lk'i] ‘lLII-I!-::IH iF'Itl,_"II"ii[ilh
kehadiran  tertungg, karena melaln
kemiscayaan  yang  dilimpahkan  olch-
Mva, segala rvang dan waktn muncul
dalam alam cksistensi! Sungguh la-lah
Yang Maha Hadir! Mahasuci Ta yang
tiada ruang dan waktu vang kosong dan
Kehadiran Aktif-Nya, namun pada saat
yang sama, la ndak tenikat ruang dan
waktii.
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Bﬂ l.:::

Imam Al bin Musa ar-Rudha Ra
berkata:™

m.nl:-‘-:fj ;,-15 p I ;..::'.'l"l ‘_"1.5[ laiy .'.:l_:,L..T 4 ‘|J:I

ATyl e solazel OISy (a8 S LS

“Sesungguhnya Allah mbiraka wa w'ili
telah menjadikan di mana 1w di mana
tanpa terikat kedimanaan, dan  telab
menjadikan bagaimana it benar-benar
bagatmana tanpa terikat kebagaimanaan.
Dan (scbelum segala sesuatu diciptakan)
Dha ada di atas Qudrat-Nya.”

lmam Al bin Aly Thalib Kw ber-
kata*®

A PIKCAr Ug i QRS T TSt B

"o Ia undak ada terbatas di dalam
sesuatu selingga dapat dikatakan bahwa
[a berada i dalamnya. Tdak pula Ia
terpisah dan sesvatu apa pun selungga
dapat dikatakan babwa Ia jauh darinya

o
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BUKTI 9e

Mahasuci Dia dari
segala kejamakan dan
ketersusunan. Maka
sifat-Nya adalah zat-
Nya




Bahwa Sifat-sifat-Nya bukanlah
Sesuatu Selain Zat-Nya

cscderhanaan-Nya
mengimplikasikan  bahwa  Sifat
sifat-Nya  bukanlah  sesuata

sclam  Zat-Nya, yakm Wujud Wapb
it sendin, karena bila Sifat-sifat-Nya
adalabh  wmbahan  bag Zat-Nya, la
menjach tersusun (dan bagian-bagian).
Mahasucr la dan segala kejamakan dan
ketersusunan!

Hakikat Ketunggalan-Nya adalah
Zat-Nya itu sendin, dan bukanlah selain
itu. Hakikat kesempurnaan-Nya adalah
Zat-Nya 1t sendiri. Demikian  pula
Kehidupan-Nya, Pengetahuan-Nya, dan
sifat-sitat-Nya yang lain.

Imam Al bin Al Thahb Kw
berkata: "

JUSy L sy JUS

w 0

05 aagal ke iliall Jm o f‘:ﬁ"—"_’ﬂi
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w5 i B
. '-_1....":;:55 :.;;. iﬁ_ﬂl :..!:m_‘u

“.o. Dan kesempurnaan tahid-MNya ada-
lahikhlas kepadaNya, Dan kesempurnaan
ikhlas kepada-MNya adalah penafian sitat
atas-MNya. Dengan penyaksian  bahwa
sctuap sifat bukanlah yang disitat, dan
bahwa sctiap vang disitan bukanlah
sifat...”

Shadrul Muta'allihin Mulla Shadra
menuhskan:

“Salat-sifat-Nya—Mahasuca
la—identik  dengan Zat-Nya.  1m
ndak  sebagaimana  Asy'ariyyah
meletakkannya,  dan pencgakan
kejamakan Sifat dalam wuyud untuk
mengimplikasikan kejamakan
delapan  (sifat)  koeternal  (yang
terpisah dan Zat Tuohan). Tidak
juga tu seperti ungkapan  kaum
Mu'tazilah yang secara total menolak
realitas  konseptual  yang  berbeda-
beda dan Sifat-sifat, tapr kemudian
menegaskan efek-efek mereka dan
mengeannkan Zat scbagal pengzant
mercka (dalam menghasilkan efek-
ciek 1m) sebagnimana dalam Sumber
Wupud dh sisi sebagan. Mahatingm
Ia  dan  pemihilan  (ea'hil)  dan
antrophomaortisme (tasybif).”
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Tidak, (ketunggalan Sifat-sifat dan
Zat Tuhan hanya dapat dipahami dengan
benar) dalam cara yang diketahw oleh
orang-orang yang mendalam  ilmunya
(ar-rdsikhding fi al-ilm) (Qs Al “Imrin
[3]: 7) dan ummatan wasathan (Qs al-
Bagarah [2]: 143), vakni mercka yang
ndak dikalahkan baik oleh kelebihan
maupun kekurangan.™

Syarafuddin Dawud al-Quisan me-
f]LllIﬁl’\.I”'.

“lika Anda mengetalin hal i, maka
Anda akan mengetahm apa yang
dimaksudkan dengan “Sifat-sitac-MNya
idenuk dengan Zat-Nya..." Pikiran
mempersepst scbagan berbeda, scba-
gatmana 1a (pikiran) sccara mental
menusahkan sifat dan pemmbik sifat,
walaupun dalam keberadaan aktualnya
adalah satu.™

Maka, Mahasuai [a Yang Samudera
Keagungan Sifat-sifat-Nya adalah Ha-
kikat Ketunggalan Zat-Nya. Dan Sifat-
&1 I:hi-N'g.-.i udak lul'ltp;l:; dari dan bukanlah
sesuatu selam Zat-Nya. Mahasuc [a Yang
Mahatunggal namun ndak sedikit; Yang
|"".-'1.|||rltnnlugr|| narmun Maha |"'.-'|1_-|iT‘~L:Li.]]

TALTHID FOR TEEMS

Dipindai dengan CamScanner




BUKTI 9f

Segala sesuatu
diterangi oleh
cahayan-Nya.
Makhluk hidup,
langit, dan bumi
adalah sebuah
pantulan cahaya dari
Allah




Tentang la sebagai Al-Mufidh
(Sumber Emanasi Semesta) dan An-
Niir

elurubh wuyud mungkin  (al-wn-
S_irhhh al-imkdniyyah) adalah bersifat

fagiymembutuhkan dalam dirinya
sendin, dan  tergantung. Mercka  ada
melalui sesuatu sclain din mercka sen-
dirt, Jalinan rantu kebergantungan im
kembali kepada Waud Wanb Yang Suc
dan Mahatunggi.

Imi menunjukkan  bahwa Wujud
Waph Yang Maha Terpup adalah Sumber
emanast (Al-Mufidlh) segala selain-Nya.
Dengan cara yang sama, la adalah sumber
kL"]'I'L"['.Ili.IJIT'I [TII_"I'L'I'LH. [ j'l.llt-.,_fﬂ E]Li.lli-lh SUTT=

ber seluruh sifat kesempurnaan (dan
kebaikan serta keindahan) yang ada me-
lalui mercka.

Dengan mengaman bahwa pelim-
pahan  (fladhalt) Keniscayaan dan-MNya
adalah mchpun scmesta, maka hal 1
menunjukkan Kehadiran-Nya di seluruh

8T



ruang dan wakto. Amirul Muokminin Ah
bin Abi Thalib Kw berkata:™

m_,n.l.n.;_,d,.iﬂh;__.l':_,‘:‘!@.;.ﬂ‘,'m

“Tidaklah kulihat sesuaru kecuali kulihar
Allah scbelumnya, sesudahnya, dan ber-
samanyd.”

Demikian pula Al-Quran menyata-
kan HL‘I'I.![J.i.r.IT'I-N}".I dh seluruhb ruaAng
dan waktu:

iy b 1 B T Ay B Ay
[V 0:¥] ke ity alh 3yl
Dan kepusyaan Allal-lal timur dan barat,

maka ke mana pun kama  menghadap,
di  situlah  wajalt Alleh.  Sesungoulinya

Allal Mahaliwas (ralimat-Nya) lagi Maha

Mengetatne. (Qs al-Bagarah [2]: 115)
[o6:¢0] dims e WG 0 NI

.I'rwmﬁrﬁ, bafita _-.'L'_a'mrqiyn"frr]u: (g Mala
Meliputi segala sesuatn. (Qs  Fushshilat
[41]: 54)
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Dengan mengamatt bahwa  cahaya
adalah sesuatu vang tampak (baca: cksis)
dengandmnyasendinidan menampakkan
(baca: mclimpahkan keberadaan) yang
lain, maka Wuud Wapb sebaga Al-
Mufidh adalah cahaya langit dan bumi!

[re:ve] .. VJ#:J".]I':-}?:,.J"JL::—JI e Al

Allah caha ya langt dan bumii. (Qs an-Nuar
|24]: 35)

Segala sesuatu diterangt oleh cahaya
Allah. Segali sesuatu telah muncul akibat
cahaya-Nya. Kemunculan i adalah
pantulan dart cahaya-Nya, Kemunculan
manusia  adalabh juga sebuah  cahaya
Maka dar 1mtu, manusia sendim adalah
scbuah cahaya. Dinatang-binatang juga
”IL'I'I]l.‘HL.-lH L'.-IIIH'!;.-I LL';-I.%I:‘JJ.II?_:,'.;-[H-?“&FH.
Keberadaan (eksistensi) langit dan burms
adalah sebuah eahaya dan-Nya.”!

Tentang Dia scbagn Cahava dan
segala cahava, Suhrawardi menuliskan
dalam [ likmah al-lsyrdg:

“(hka) sebuah cabhaya imatenal
adalah fagir (membutuhkan) dalam
kuiditasnya, maka  kebutuhannya
udaklah  dityjukan pada  substansi-
substansi gelap vang man (al-ghdsig al-
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mayyit), yang udaklah lavak (mungkin)
ineitiberikan eksistens: dar s151 mana

pun kepada yang lebih mulia dan
lebih sempurna darinya. Bagaimana
mungkin yang gelap mehmpahkan/
mengemanasikan cahaya®”

Maka dari e, walaupun
cahaya imateral (an-ndr al-mujarrad)
membutuhkan  cahaya  vang  tegak
(mitrunn gd'tmun)  dalam  realisasy/
aktoalisasinya, maka ant cahava-
cahaya yang tegak i nidak akan terus
berlanjut ad infinitum (ak erhingga)
karena  telah Anda ketahw  dan
dermonstrast (al-burfian ) balwasekuen/
barisan (pclimpah cksistens1) sepert
un mest berujung pada sato vjung
dan tidak tanpa wyung, Oleh karena
i, cahaya-cahaya yang tegak dan
cahaya-cahaya aksidental. dan batas-
batas (al-bardziklty-nva serta keadaan-
keadaan mereka harus berakhir pada

suatu  cahaya yang setelah  cahaya
tersebut nada cahaya apa pun!

Cahaya ini adalah Cahaya dar
Segala Cahaya, Cahaya Yang Maha
Melput (An-Niir al-Mudiith), Cahaya
Yang Maha Berdin Sendint (An-Niir
al-Clayyfin), Cahaya Yang Mahasuc
(An-Nir  al-Mugaddas),  Cahaya
Teragung Yang Tertnggm (An-Niir al-

Azl al-A'd), dan Cahaya i adalah

Cahaya Yang Maha Menguasar (An-
Nir al-Qalilidr). Dia (yakim Cahaya

Divarrri Mastayamia
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mi) ndak memburuhkan apa pun
selan Din=MNya secara mutlak  (al-

ghani al-muthlag), karcna vada apa pun
yang melampamnya. Keberadaan dua
cahaya imatenal yang independen
satn sama  lam  (ghamipain)  tdak
bisa dibayangkan! {Im adalah bukt
ketunggalan Nijr al-Amwdr [Cahaya
dar1 scgala cahaya])

Dia adalah Cahaya dan segala
cahaya. Segala selain la adalah fagir
(membutuhkan)  werhadap-MNya  dan
menmiliki keberadaan dari-Nva. Dia
udak memiliki pembanding dan tak
ada pula yang serupa dengan-MNya!
Ia Maha Menguasar segala sesuatu
dan nada apa pun vang menguasa-
Mya maLupun menentang-MNya
karena seluruh kekvaan, daya dan
Kesempurnaan terhmipah dan-
MNya.™

Maka bagaimanakah sifat Kehadiran
Emanatif-Nya  scbagai  cahaya  segala
ruang dan waktu?

Dalam uraian berikur akan dijelaskan
bahwa Kehadiran-Nya adalah  bukan
kehadiran yang pasif, namun adalah Ke-
hadiran vang hidup dengan tarat keakufan
dan pemeliharaan yang tertingg. [
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BUKTI 9¢g

Dan pada sisi Allah-
lah kunci-kunci
semua yang gaib;
tidak ada yang
mengetahuainya
kecuali Dia sendiri




Tentang Pengetahuan-Nya

engetahuan  adalah kehadiran

L'L'..“i'i."iLL"I!h]ill Sesain ]?.ll.iul,,"ll..-ﬂ.lll'l

subyek yang mengetahum.™ Maka
dapat dibuktikan bahwa Pengetahuan-
MNyva adalah pengetihuan yang sempurma
dart segala seginya atas scgala sesuvatu,
Hal im adalah karena sesuatu cksis hanya
melalun kemiscayaan yang dilimpahkan-
MNya. Tanpa kemscavaan, i ndak ada
sama sckali. Maka “scbelum™ sesuatu
tersebut dilimpah kemiscayaan oleh-MNya
pasti 12 ada dan hadir dengan suatu cara
keberadaan yang berbeda dan lebih luhur
(lelnh transenden) dengan keberadaan
cksternalnya.  Dengan modus/cara
keberadaan yang lebih mulia, lebih nungg
I:jull'l |L"1"”'I InLens Liul.[']'lh]l’id L‘L"hl'_'ril.d.'li-lllﬂfl.'.i
di alam cksternal 1mlah segala sesuatu
hadir dalam Keberadaan-Nya. Jadi, la
Mengetahur segala sesunatn pada taraf
cksistensinya yang paling dalam, paling
[EI]H.’H.-'IF'_ I..L'III IT;[IIIII:.[ HI_'III}JI.IFH.I..
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Dengan kata lamn, segala sesuatu ada
dengan derajat keberadaan vang tertingg
pada dan melalm Hakikat Wapnd-Nya
dan Pengetahuan-Nya. Dan merckalah
kunci-kunci kegumban  yang  hanya
diketahu olch-MNya! Mahasuor la Yang
Mahatahu!

“lelah discbutkan bahwa Zac Yang
Mahatungg adalah Wojud  mutlak
yang tidak dibatasi batasan apa pun,
tidak pula kosong dar wujud atau
kesempurnaan eksistensial apa pun
Maka  semua  nnoan  pencipraan,
- baik wujud maupun kescmpurnaan
94 (- eksistensial, dengan  wanan  eksis-
- tensalnya ada di dalam-Nya dalam
bentuknya yang palimg ungm dan
paling luhur tanpa terpisah satu sama
lain. Malka D Mengetahuwinya dengan
Pengetshuan yang ndak terbedakan,
yang pada saat yang sama membuka
rncan-nncan  (‘thean  mdliyyan fi
‘ayn al-kasyf al-rafshili), >

G oy 0 3 WAl Y i i e
iy ) 85 e i Uy iy T B
0 By Yy N ol B i Y
| [08:1] i i’ 4
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Dan pada sisi Allah-lal kunci-kunet semua

yang gaib; tidak ada yang mengetalinya
kecuali Dia sendiri, dan [Dia JJrr'H_Qrﬂ.-:f!uf
apa yang ada di daratan dan di lawtan, dan
tigda sehelai daun pun yang gugnr melainkan
Dia mengetahminya (pula), dan tidak jatuh
sebutir biji pun dalam kegelapan bumi, dan
tidak seswatn yang basalt atay yang Rering,
melainkan tertulis dalam kitab yang nyata
(Lauh Mahfud=z). (Qs al-An"im [6]: 59)

e e A Gl o
W [YY:0a] et ad T T
IS sl Al 3y Y el A
S Sl e
edl A s [rries] q,s'_,....a GE alll
§ At el el b
St gt " e eyl \_,.j L

[re:24]

Dyialale Allak Yang tiada Tihan selain Dia,
Yang Mengetahui yang gaib dan yang nyata.
Dialah Yang Maha Pemurah lagi Maha
Penyayang. Dialah Allah Yang tiada Tihan
selain Dia, Raja, Yang Mahasuci, Yang
Maha  Sejahtera,  Yang  Mengoruniakan
keamanan, Yang Maha Memelilhara, Yang
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Seluruh semesta

sempurna dengar

pengetahuan-Nya

_
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Maha Perkasa, Yang Mahakuasa, Yang
Memiliki segala Keagingan. Malasuci Allali
dari apa yang miereka persekutukan, Dialah
Allah Yang Menciptakan, Yang Mengadakan,
Yang Membenmik rupa, Yang Mempunyai
Asma'ul-Husna. Bertasbil kepada-Nya apa
yang ada di langit dan bumi. Dan Dialah
Yang Maha Perkasa lagt Mala Bijaksana.
(Qs al-Hasyr [39]: 22-24)

iy 0 5 e e G )
Al s s G B s e 8

98 (- [yviry] mss e ai o

Dan  seandainya  pohon-polion  di - burmi
menjadi pena dan laut  (menjadi  tinta),
ditambahkan  kepadanya nyguh lawe (lagi)
sesudah  (kering)-nya, niscaya tidak akan
habis-frabisiya (dituliskan) kalimat Allal.
Sesunggnhinya Allaly Maha  Perkasa lag
Maha Bijaksana. (Qs Lugmin [31]: 27)

Shadrul Mut'allihin Mulla Shadra

menuhskan:

“Pengetahuan-Nya  tentang  segala
sesuaty merupakan  Reahitas  yang
tunggal. Tapr pada saat Pengetahuan-
MNya terscbut  tngeal, 13 juga
merupakan pengetahuan tentang tap
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hal. landakmeninggalkanapapunyang
keal atiu besar, namun la mencatat

semuanya— (s al-Kahfi | 18] 49).#
It karena jika werdapat sesuatu yang
ndak ada ilmu-Nya tentang sesuatu
i, maka e bukanlah  realias
pengetahuan, melamkan pengetahuan
di swaru s1s1dan kejahalan disist Lon. .
karena kita welah menunyukkan bahwa
Pengetahuan-Nya sesungguhiny
kembal kepada Wojond-Nya.... Oleh
karena itu, Aat-MNya  benar-benar
pada hal-hal wrsebut lelnh intens
dibanding mereka dalam din mercka
sendin. Karena dengan dinnya sendin,
sesuatu ity adalah mungkin, namun
bersama dengan Yang Membuatnya
dan Yang Membennya realitas, sesuatu
tersebut mest mengada—Lkeberadaan
scsuatu tersebut lebil intens darnpada
kemunglinannya. ™™

Pengetahuan bagr sclam-Nya diper-
olech dengan "mencarinya”, dan Penge-
tahuan-Nya adalah Zat-Nya dan ndak
diperoleh dengan mencaninya namun
hadir dalam puncak Kesempurnaan-Nya.
Barangkali hal imilah yang diisyaratkan
oleh Imam Al bin Ali Thalib Kw:

etk 5% Ji 1

“Semuoa yang mengetahun selam-Nya
adalah pencan pengetahuan.™
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BUKTI 9h

Pengetahuan-
Nya mendahului
kehendak-Nya




Bahwa Dia Maha Berkehendak dan
Kehendak-Nya adalah yang Terbaik

chendak  (inddah)-Nya  adalah

Pengetahvan-Nya akan tatanan

erbaik semesta. Dengan kata lain,
Kchendak-Nya  adalah  Pengetahuan-
Mya bahwa suatu perbuatan tertentu
adalah baik. Dengan pengertian ini, sifat
Kehendak (irddali)-Nya terbukn dengan
sendinnya sebaga satu seg Pengetahuan-
Nya. I adalah sisi esensial (dzdtiyyal)
Kehendak-MNya.

Penung untuk dicatat bahwa dari sis
lain, yaitn dart sisi yang berhubungan
dengan  kemunculan  sesuatu  dalam
scmesta, Kehendak-Nya  adalabh - sifat
[i'liypah-Nya (sitat perbuatan-MNya). Dar
sist imi, jelas bahwa Pengetahuan-MNya
mendahuln Kehendak-Nya, Hal i
diungkapkan dalam riwayat berikut

L1101
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Darn Muhammad bin Abv - Abdillah,
dart Muhammad bin Isma’il, dan Al-
Husamm bin al-Hasan, dan Bakr bin
Shalih, dari Al bin Asbath, dan Al-
FHasan bin .||-_|.'|||m, dari Bukair bin
Alvan, dia berkata: Saya bertanva kepada
Abu Abdillah As, ".f"l.lul-m]l [1|:1Lg_{cl.-tlu:|.-m
dan kehendak Allah berbeda atau sama®”
Beliau  menmjawab, “Pengetahuan-Nya
bukanlah Kehendak-Nya. Tidakkah kau
Iithat bahwa kamu berkata, ‘Jika Allah
menghendaky, saya akan lakukan ini’
Dan bukan, ‘Jika Allah mengetahui,
sava akan melakukan mi” Perkataanmu

Duvarrri Mastayama




Yika Allah menghendaki’ adalah bukn

baliwa Allah belum menghendakinya.

Maka, _|:i|-L:| la |11::r1g|1cr1:'1:1k1 apa yang
la kehendaks, 1tu terjadi persis seperts
la kehendaki. Dan Pengetahuan-Nya
mendahulu kehendak-Nya.™




BUKTI 9i

Tidak ada sesuatu
pun yang dapat
memaksa-Nya untuk
berbuat di luar
kehendak-Nya




Bahwa Dia Mahakuasa dan Dia
adalah Pelaku yang Bebas (Free
Acton

emahakuasaan-Nya terhihat dan
kenyataan  bahwa Dia scbaga
Wujod Wajib  adalah  Sumber,

dan semua selim-Nya tidaklah terwuyud
kecuali melalm Kehendak-Nya. Maka
Dia adalah Sumber segala sesuatu, dan
Pengetihuan-Nyaadalah sumber selurub
etek/wujud mungkin, Kehendak (inddal)-
MNya adalah melmpahkan keriscayaan
pada tatanan terbaik semesta. Maka tada
selembar daun jatuh atau super galaks:
yang bergerak atau satu zarrah pun yang
membahara kecuali atas Kehendak dan
Kekuasaan-Nya.

Iha, Yang Mahakuasa, adalah
bebas tanpa paksaan apa pun dalam
mewunjudkan apa yang dikehendaka-
MNya. 1ha adalah  Pelaku yang bebas
sceara hakaka (free actor by essence), karena
tidak  mungkin ada  tekanan/paksaan

1105
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kecuali dari sesuatn di luar pelaku vang
bisa memaksanya untuk berbuat vang
berlawanan dengan Kehendak-Nya, Dan
tidak ada apa pun di luar-Nya kecuali
Aksi-Nya, dan sungguh Perbuatan-Nya
selaras dengan Kehendak-Nya.

Dovarrrr Mastayama
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Apakah kita bisa
menjadikan matahari untuk
terbit dari arah berlawanan

dan membuat gunung-
gunung berpindah dari

tempatnya’

—




BUKTI 9j

JADILAH, maka
jadilah ia




Bahwa Dia Maha Berbicara (Al-
Mutakallim)

cmbicaraan menghubungkan
Pm;tkn:i dalarmn pikaran seseorang

dengan kata-kata. Maka
Pembicaraan  Allah  menghubungkan
makna" dalam Pengetahuan-Nyadengan
wujud  nyata makna tersebut  dalam
semesta. Melalwi Kehendak (irddali)-
Mya, la mewumudkan  makna-makna
dalam Pengetahuan-Nya.

03 L5 A Uk O sy e w
[AY:¥a]

Sesungoulnya  perintali-Nya  apabila  ia
menghendaks  sesuate hanpalal  berkata
kepadamnya, “fadilah!™ Maka terjadilalt ia.
(Qs Yi Sin [36]: 82)

Armirul Mukmomin Alb bin Al
Thalib Kw berkata dalam khutbah ke-
186 Nalijul Baldghah sebaga benkut
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“laberkatakepadasiapayang la kehendaks
keberadaannya, ‘Jadilah!” maka jadilah
12, tdak dengan suara vang dibaca-
Nya, udak pula dengan panggilan vang
didengar. Namun Pn.'ml"-irarrln (kalim)-

MNyi, Yang Mahasuci, adalah perbuatan
(baca: akowvitas) 1].|r[-|""t.|§r-.1 yvang dengan-
Mya la menciptakannya dan membennya
bentuk (matstsalali) ..
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JADILAH,
maka
|adilah ia




BUKTI 9k

Tidak ada zarrah
selcecil apa pun
yang terlepas dari
pengetahuan-Nya




Tentang Pendengaran-Nya dan
Penglihatan-Nya, serta Kelembutan
Pengetahuan-Nya

emudian  dengan  mengamat
bahwa pendengaran adalah pe-
nahaman tentang hal-hal yang

terdengar  (andible), jelaslah bahwa la
adalah  Maha Mendengar  (as-Sami).
Dengan mengamat bahwa penglihatan
adalih pemahaman wntang hal-hal yang
terlihat (misible), jelaslah bahwa Ia adalah
Maha Melihat (al-Bashir). Dan sungguh
Pengetahuan-Nya meliput segala hal
vang lembut dan terlembut (al-Lathif)
dan wada zarrah sekeal apa pun yang
terlepas dan Medan Kehadiran Kesadaran
Eksistensial-Nya (al-Khahir).

LSE 5 e i U A6 OGS L
S (IR T I B JESP
[V ] o Calad il "l g
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(Lugman berkata,) “Hai anakkn, sesung-

githniya jika ada (sesuatu perbuatan) seberal
hiji sawi, dan berada dalam batu atan di
langit atan di dalam bumi, niscaya Allah
akan  mendatangkannya  (membalasinya).
Sesungpulinya Allah Maha Halus lagi Mala
Mengetahui.” (Qs Lugmin [31]: 6)

[YAFN] a0
coo OESHREENIITYR Allaly Mala M I:'m.i'n'u_glar Fqn,g.f
Mala Melihat. (Qs Lugmiin [31]: 28)

Tentang Kesempurnaan Pendenga-
ran-Nya dan Penglihatan-Nya, Tmam
Al Kw bersabda dalam Nalyol Balaghah
(khutbah ke-65):

LIS
g B3

] 'z ! : "I ot B z :-"
day L ae Cad S daary oot maY)

T . i ]
O A o com 8 g IS s

“Semua yvang mendengar selam-Nya tul
terhadap suara-suvara yang lembut, dan
suara-suara keras membuatnya tli, dan
suara-suara yang jauh perg darinya. Dan
SCTTINA 'b-.'l]'ll:.f F'I']l:l'lh.lt HL'Iil.:ln-N'_ﬁ';l h"l“..-'l
terhadap warna-warna tersembunyr dan
benda-benda yang halus.™ ||
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BUKTI 9l

Kebijakan adalah
tentang hak-hak yang
lebih dengan ilmu
yang lebih




Tentang Kebijakan-Nya

cbyjakan adalah  sesuwatu yang

|L'l'||l! LLI].II” llilr] II.'IHl] IL'j[Il]I'll.

laripada  pengetahuan.  Dalam
]'I-'l.liil?*.il. .‘\L‘l'li-I.F'I-I'I.'ITI ht‘rll'll_’; d'lLilL'li'L:l.f'l,
“Raja yang anf dan bijaksana.” Keanfan
menunjukkan level pengetahuvan yang
lebihawal, yakmi “pengenalan™. Kebijakan
menunjukkan level pengetahvan yang
lebih mendalam, vyang melaluinya
pengenalan dan pengetahuan ada pada
derajamnya yvang lebih tmgg, lebih denl,
lebih lengkap  dan tnjavan  berbaga
sudut pandang,

Scorang mahasiswa bisa saja menge-
tahu tentang ilmu managemen, namun
biasianya hanya scorang profesor senior
atan prakust managemen senior yang
memiliki wisdom (kebijakan) dalam limu
MANAEemen.

Maka ndak salabh la dikakan.
kebijakan  (wisdom) terdin atis pemna-
haman tentang hal-hal yang paling
baik (afdhal) melalm pengetabuan yang

Dipindai dengan CamScanner
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paling afdhal (baik) (For wisdom consists in
thinking the most excellent thing through the
most excellent knowledge). Hal imlah yang
dikatakan olch Al-Farabi dalam magrmim
opus-nya, Al-Madinal  al-Fadhilah. Al-

Farabi berkata:

Jiw Bl s LS DY oS il § WliS
s bl sy bl

“Dan seperti ito yuga bahwa dia adalah
‘bryjak’. Maka sesungguhnya kebnakan
adalah  pemahaman tentang  hal-hal
vang lebih (afdial) dengan ilmu yang
lebih (afdhal).”™

Dar penjelasan  di atas, karena
Pengetahuan-Nya  adalah Pengetahuan
atas realitas segala sesuatu pada tarafnya
'_l,.l['l!.!'| '|L'Tl.iii|i|['|l I.{.'iH ‘|.|_"|'|i||!.$!:|1 'II'I.Ii'\'.:I
Pemahaman-MNya  atas  scgala  scsuatu
adalah yang paling baik (afdhal) dan tentu
melalm Pengetahuan-MNya; dan sungguh
tiada pengetahuan apa pun di alam wujud
yang lebih afdhal dan Pengetahuan-Nya.
Jadi jelas bahwa Dia adalah DBijak, dan
nada apa pun vang lebih layak disebut
Bijak dari-Nyal Sungguh Dia-lah Yang
Maha Byak (Al-Hakiwm)!
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Dialal Yang Maha Bijaksana lagi Maha
Mengetahni, (Qs az-Zukhrut [43] 84)
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BUKTI 9m

Hidup adalah
sumber-sumber
kesadaran,
pengetahuan, dan
kekuatan




Tentang Kehidupan-Nya®

idup arunya pelaku yang sadar

(al-darrdk  al-fa'dl). I hidup

adalah sumber kesadaran dan
LIL[I\'i[:Ih, dtan T;:IITI'Il'IL‘I' ]"'L‘f:lE."CLi]'II'I.'I'I'I- dil”
kekuatan, atav apa pun yang diasosiasikan
dengan pengetahuan dan kekuatan, Jika
kita sebaga manusia isa disebut hidup,
kita bisa menycbur Hidup Wojud Wapb,
dengan alasan yang lebih kuat, Oleh
karcna 1tu, Tuhan, Yang Mahatingg,
adalab Hidup dan Yang Mahahidup
(dengan) melaln Zat-Nya.




BUKTI 9n

Kehidupan selain-
Nya selalu masuk
dalam siklus
kehidupan-kematian




Tentang Sifat-sifat Kehidupan-Nya

Sifat-sifat - Kelidupan-Nya  adalah

?‘.L‘I JAEAL I?L.‘I'il\'l.]‘l.i

l.

1

Kehidupan-Nya adalah sebelum
seluruh kehidupan selain-Nya.
Hal ini disebabkan udak mungkin la
sebagar Pelimpah (Al-Mufidh) segala
kehidupan  mehmpahkan  sesuatu
vang tidak Ia nubiki pada semua.
Dan sebagai yang melimpahkan
keniscayaan kehidupan pada semua
sclain dirinya, Ia past prior (lebih
dahulu) dan semua vang hidup
sclain-MNya.

la Hidup setelah semuanya
berakhir kehidupannya. Semua
selain=-MNya kehidupannya udaklah
miscaya dengan dirnya sendim dan
masuk dalam siklus kelidupan dan
kematian, sedangkan  Kelidupan-
MNya adalah Niscaya dengan Din-
Nya. Mahasuor la dan memasuk
siklus  kehidupan  dan kematian!
Benkut im adalah kuopan dan doa

Dipindai dengan CamScanner
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“Maka, waha Yang Tunggal dengan
kemuliaan dan keabadian.™
3. Tiada yang memiliki kehidupan
seperti Kehidupan-Nya. Scmua
sclain la kcehidupannya  tidaklah
csenstal dan bergantung pada sesuatu
sclam dirinya,nm LITI!,_[}-.'JH H::hi:lup.u:l—
- Mya adalah Kelidupan Yang Hakika
1:'-'!4 "_T‘ F'I:I.l'.[:-l LI.L‘T.IJ.[U!F.! '_',.:I.II;_{ lfl'tir'l?.’]H'l.
Kehidupan Yang Lebih “Tingg dan
Lebih Muba dan seluruh bawas dan
batasan apa pun, yakm Kehidupan
Murmi yang tak tersentuh kemanan
Apa pun.
4. Tiada yang berserikat dengan-
Nya dalam Kehidupan-Nya.
Kehidupan-Nya  hanya  membhiki
isptirdk ma'nawd (kesamaan makna)
dengan  kelidupan-keldupan  se-
lun-Nya dalam artt semua vang
bndup berkesadaran dan berakuvitas.
MNamun  Kelwdupan-MNya  adalah
“Hidup®™ Yang Segjati dan Niscaya
Dengan Din-Nya  Sendiri, yang
odak mungkin dan tdak pernah

Divarrr Mastayama
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mungkin - dimmbki  (dan  bahasa
filosofisnya: tidak pernah mungkin
l'.il]"rl._‘ll'l.rli.'lf'u'll'iil.['l L\L"]."HI'.].IJ hL‘l;I'ITl I]lTI-
Nya. Tada apa pun yang bersenkat
dengan-Mya dalam Kelndupan-Nya
Yang Miscaya Dengan  Din-Nva

Sendiri.

Kehidupan-Nya tidak mem-
butuhkan kehidupan yang lain.
Hal 1 adalah karena Kehidupan-
Mya tegak dan ada sccara MNiscaya
dengan Din-Nya Scndm. Mahasua
la dan scgala kebutuhan  kepada
sclaim dinnya! Kelidupan-Nya
|..-ILL |.Ii1l .IL].I.I.Il:I LCL.II‘LE]III!."!-_{'.-I}IIJ
Kesempurnaan  Kelidupan  pada
derayjat-Nya yang tertingg sehingga
mustahil membutuhkan keludupan
sclain Din-Nya Sendin.

Kehidupan selain-Nya selalu
masuk dalam siklus kehidupan-
kematian (generation & corruption).
Kehidupan-MNya mehimpahkan
LxCl]ilI'IIPHII |.".-|Llr| "ll'i-lf'ILEL III.-'IH, ILI.-I.”
memasukkan  segala  vang  Indup
selan-MNya dalam siklus generation &
corruption (kelndupan & kematian)
dalam menuntun dan menggerakkan
semesta mencapal  kesempurnaan
alamiahnyva masing-masmg. Berikut
i adalah salah satu ayvat Al-Quran:

TALTHID FOR TEEMS
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Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan
mati. Kemudian hanyalah kepada Kami
kamu dikembalikan. (Qs al-"Ankabiit
[29]: 57)

Dan benkut ini adalah kutipan doa
setelah shalac

i ] r M A w i a z K

[ SR YT R CRevy R T

S
“la menghidupkan lalu mematikan,
mematikan lalu menghidupkan. Dia

Mahalidup yang tiada man.™

6. Dan Yang Mahahiduop melim-
pahkan kehidupan beserta fak-
tor-faktor vang menunjang
kehidupannya kepada semua
selain-Nya (Ar-Razzdq). 11al i
dLJ...-Il.III I'L-IFL"IHI I.-I f‘wl{_'l'l.-!!-_{;.!'l H'LIITIl"'L"r'
cksistenst  kelndupan  selain din-
Mya adalah pasti adalah Pelimpah
cksistensi  faktor-faktor  penyusun
kehidupan sclun din-Nya. (la-lah
Yang memberikan rezeki pada semua
vang hidup sclain din-Nya).

Divirrri Mastayama
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7. Kehidupan-Nya adalah Kehi-
dupan yang Paripurna; yakm
Kesadaran Sempurna dan Aktuahtas

Sempurna yang dengannya semesta
tegak dan terpelihara, dan im adalah
sebagian makna al-Qayyim.

i sixl T Lad a n dyy dn
[Yoo:¥] ... a5 Y;

Allah, widak ada Tihan (yang berhak
disembalt) melainkan Dia Yang Hidup
kekal lagi  fterus  menerus  mengurus
(tmaklilule-Nya); tidak mengantuk dan
tidak tidur. (Qs al-Bagarah [2]: 255)

Barangkali tujuh hal wm vang di-
syaratkan juga dalam doa Al-Jausyan al-
Kabir sebagn benkut:

?hkfﬁighhfﬁuﬁgli
) ¥ Gdll & U alaS T sl

- = i -
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Wahai Yang Hidup sebelum segala sesuarm

yarg lidup.

Walai Yang Hidup setelal semua yang
hidup.

Waiai Yang Hidup yang segala keliidupan
tiada dapat menyerupai-Nya.

Hahai Yang Malalidup yang tidak
bersekutu dengan-Nya kelidupan
(selain Kehidupan-Nya),

[Tahai Yang Malraludup yang tidak butul
kepada yang hidup

Wahai Yang Malaludup yang mematikan
sepala yang hidup

HWiahai Yang Mahalidup yang memberi 1
rezeki pada yang hidup. k! 1251

Wahai Yang Malahidup yang tiada
mewarist hidup dari yang hidup.

Wakhai Yang Malahidup yang
menghiduplean sepala yang mati.

Walai Yang Mahahidup, Wahai Yang
Mahategake/terus-menerns Mengurus/
Malia Berdiri Sendir, Yang tidak
pernaly mengantuk dan tidur®™ | |
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BUKTI 90

Kebalkan adalah
ia yang diinginkan
segala sesuatu




Tentang bahwa Dia adalah Kebaikan
Murni (al-Khair al-Mahdh) Yang
Dirindukan dan Diinginkan oleh
Sekalian Alam

entang  la  sebagn  Kebakan
Murny, Ibn Sina menuliskan 3139
sebaga berikut6Y o b

“Wuud Wayib  sempurna  dalam
Keberadaan-Nya, karena nada apa pun
dari Keberadaan-MNyadankesempurnaan-
kesempurnain  Keberadaan-Nya  yvang
kurang dan-Nya. Bahkan, Wojod Wapb
di atas kesempurnaan: karena la tak
hanya memibks keberadaan bagr din-
MNya, namun juga scluruh keberadaan,
maka mercka adalah (mengalir) dan
Keberadaan-Nya, dan melimpah (baca
pula: beremanasi) dan-Nya.

Wuyud Wajib dalam Zat-Nya adalah
Kebatkan  Murmui (Khair  Mahdh).
Secara  umum, kebwmkan adalah  a
vang diinginkan scgala  scsuam, dan
apa vang dunginkan segala sesuatu
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Muan, dan  bahwa

=1 L “I'L'“ll.-""i TLICI]?{_-I'III].I'IHH
gilsen 1 h kosongfrerlepas dan
ke bu FRRERIS - ) dan kekurangan

(an-ndfSlMEaka, Kebaikan  Murn
(Khair Mt adalah hanya Hagid al-
Wegee i ddzdnliy (Wagud Yang Mest
dengan Zat-Nad Sendin), Yakoi 10
Yang Maba Agung dan Mahaoneg:.
Febnby gt sesmain disch
Tk werlchip sesira vane Lty bidi g
membernkan atin kot mesargudban
takton=takeor yang mendokong sesuat
vang lam  rerscbur dalam mencupa
kebatkan vang dingmkan, dilwetalikan
dan dirmdukinnya. Dart sudut nnjavan
i fa sebagar Somber Emanass
semesta adalah Segala Kebaikan (Al-




Khair), yakmi Yang Mahabaik;  dan
Dialah Yang Limpahan Kebakan-MNya
mehputt sekaban alam. Seluruh sifat
Kebatkan-Nya yang ada pada onghkat
kebaikan  tertingginya, seperti  Yang
Miha Pemurah, Yang Maha Penvayang,
Yang Maha Dermawan, dan Yang Maha
Pemben, ndak lain adalah segi-segn dar
kenyataan bahwa Dia adalah Kebaikan
Murni dan Yang Mahabaik pada unghkatan
cksistensmalnya yang tertngg.

gt SR TR T R R e
[¥4:v]
di tangan  Engkan  segala yang  baik.

Sesunggulnya  Engkan  Mahakuasa  atas
segala sesuatu, (Qs Al 'Tmrdn [3]: 26)] ]
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BUKTI 9p

la tidaklah tersentuh
oleh penglihatan apa
pun dan tidaklah
tersentuh oleh
pendengaran apa
pun




Tentang Keindahan-Nya

cindahan  pemandangan atu

hal-hal yang bisa dilihat ndak

.I'i'l'l .Itl.ll:ll! kL‘h.Hl\,.ll] At
kesempurnaan yang ada dalam hal-hal
vang terlibatvisible tersebut, sehingga
kehadiran dan  cksistens:  pandangan
terhadap  hal-hal vang terhhatvisible 435
terscbut  dinginkan subyck  vang Epp—
melihat. Contoh kemdahan imi adalah:
pemandangan di taman anggrek yang
teramat indah atavpun lukasan-lukisan
yang indah. Keindahan musikal adalah
LL‘]‘.-!'iLnll] Ydlig ;|L|.:| L!.II}IIII |I;|.I-I|..:I| Yl
didengar, schingga kehadiran  dan
eksistensi pendengaran terhadap hal-hal
vang audible (dapat didengar) wrsebut
dunginkan  subyek wang mendengar.
Contoh keindahan andible adalah: kata-
kata bersyair yang cnak didengar, musik-
musik karya agung para seriman besar,
gemencik soara air werun dan kicao
burung di pagi han. Kemdahan ruhanmah
menhk pengertian vang selaras dengan
dua kemndahan  schelumnya,  yakmi
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sesuatl yang menyebabkan  kehadiran
dan cksistensi suatu hal dungimkan olch
subyek yang “melihat atan memaham™.
Dhar sudut pandang ini, jelas keindahan
adalah segi-segi kebaikan; yakm bahwa
“kebatkan  adalabh a0 vang  dimginkan
scgila sesuatu™,

Lebilh  lanjur, karena Ia adalah
Kebatkan Muarm  (Khair Mahdl), dan
karena kemdahan adalah salah satu seg
kebaikan, maka mesulah Tuhan Yang
Mahatinggn  adalah juga Keindahin
Murmi  (Jamdl Mahdh). Maka Tuhan
adalabh  Keindahan  vang  Keindahan-
Nya adak tersentuh keandakindahan apa
pun. Perlu dicatar, bahwa Keindahan-
MNya bukanlah keindaban vang wrlibat/
visible dan bukan pula keindahan vang
ln::rtl«'.:l|1_{:|r_-"'.'u|d1'|‘|||¢1 karena la  tdaklah
tersentuh oleh penglibhatan apa pun dan
undaklah  tersentuh oleh  pendengaran
apa pun. Tidak! Keindahan-Nya adalah
Kemndahan Murm vang adak tersentuh
oleh indera lalur dan batn mana pun,
namun scgala keindahan dalam semesta
unada lain  hanvalah  bavang-bavang
Keindahan-MNya.  Mahasuci la Yang
hanya Penglihatan-Nya dan Pandangan-
Mya vang mampu  menatap  hakikat
Keindahan-Nya yang terpancar dalam
semesta ciptaan-Nya!

Duivarrri Mastayama
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Dari Abu Abdillah As, belhau berkat:
Amirul mukminin As berkata, “Se-
sungguhnya  Allah 1t Indah  (dan)
mencmtar yang indah, din mencinta
melihar jejak mkmat(-MNya) atas hamba-
Nya.”

-} 137,
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BUKTI 49q

... lkarena semua akan
hinasa kecuali Wajah-
MNya




Tentang Bahwa Dia adalah Al-
Haqq (Yang Mahabenar atau Yang
Mahanyata)

€ € Kebenaran™adalah tentangeksistens:

(sesuatu). Lebih jelas lag, keyvakinan

dtau angeapan kita tentang sesuatu
l:.il!'il_'l'-"lll I’L"H.-EI' I:}'il.i L-.:rn:;.tl.! SCHALT ta
benar-benar ada. Jadi sesuatu dischut
benar bila 1a nyata dan benar-benar
memiliki keberadaan, Scbaga contoh:
“lingkaran  vang sckaligus  semtiga”
adalah ndak pernah mungkin ada di alam
nyatd. schingga hal tersebut fidak benar,
Contoh lan: “matahan terbit di omur
dan tenggelam i barat™. Pergerakan
matahan terbit di tmur dan tenggelam
ch barat benar-benar ada dan nyata, dan
SUE1LH {1I'_"[I!,_'T.II| I'IL"IE!,EII;IF]I;[II Ying i\lilH
alamm  seharni-han. Maka berdasarkan
L‘l'\.‘rihiL'IlHl!]"_'r’.-l. 1.,-';1“!-,,{ |‘.IL‘]|.{r-|:h._'I|r|r HI:L-I
dalam kenyataan, adalah benar “Matahan
terlat di tirmar dan L:_'II!_,'!;L'].LHI di barat™.

Dari pemahaman  tersebut, maka
Wupud Wapb  adalah Kebenaran Murm

Dipindai dengan CamScanner
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(Hagqg Maldlh) yang undak  tercampun
kesalahan apa pun. Hal mi adalah karena
keberadaan-Nya benar-benar ada dan ndak
memerlukan penopang apa pun agar ada.
Sedangkan wujud-wujud mungkin  {al-
wnpiiddtal-imkdntpyah ), kaditas-kaditasnya
tdak benar-benar nyata adanya.  Lebih
lamjut, dengan  pemutusan  hubungan
mercka dengan Wojud  Wajib, mercka
mernjach vada. Maka karena itu, mereka
[‘l.h.‘l.i dil'u'l'g,-it sendin badhil, dan benar atan
nyata (hagq) hanva melalui-Nya.

e Semua yang di bumi akan binasa kecuali

Wagal-Nya. (Qs al-Qashash [28]: 38)

Maka, Dha adalah yang pahng layak
chisebut Benar, dan sunggub Ihalah Yang
Mahabcnar lagi Mahanvata (Al-Hagq),
i'iul.['l |.]..I1.]||. |'~..L"|."|L'I'I.!T.]|I ‘]|1'| I‘IITI '_'r'.'l.lllg '.L"'!;“ill'\
kecual melalui-Nya!

VA e =4 [ S 1 R SR P

D.:.l.l.rrJ.f.uJ.I'.J.I!.lmr.lL.i'crl!m.fnfw_.-ll'J'xLl'J—ﬁ;lJ'r}.r;rar_g
Benar (Nyata), lagi Yang Menjelaskan. (Qs
an-MNur [24]: 25)

L35 e 040y G 0fy St sa O s
[reiry] . bl

Divarrri Mastayama




Demikianlah, karena sesungeuhnya Allah,

Dyialaly yang Nyata ( Benar) dan sesungguhnya
dapa saja yary mereka ser selain Allal itlah

yang bathil. (Qs Lugmin [31]: 30)

Menurut  Al-Farabi, kata “benar/

hagq™ digunakan:™

[l] |.1||1.1]L SAl PL"I'H"__Q-'.'-'II}I.-IJI- '!r'r”l!-_{ SC5L1AT
dengan fakta obyekuf;

(2) untuk suatu mawjud yang ada dalam
aktualitas;

(3) untuk suatu mawjud yang kesimnaan

tidak memiliki akses kepadanya.

| dan \I"JII]:E’, Mahaawal, j,';‘!kl'll ﬁ"lll__llld
Wapib, adalah “benar/nyata/hagg™ dalam
ketigaart tersebutsekaligus. Lebih lanjut,
LL"UL;I ]'\'.'ILII. I:'I'L"TLJ-]‘LII. I:'Iil.l']".".-'il ]}I.l .I.‘L]iEIill:l
(Maha)Benar/(Maha)Nyata  (vakm, Al-
Hagq) maknanya adak lain adalah Dha
adalah - Wapb/MNiscaya/Mest schingga
kestrnaan  apa pun  todak  menmibik
kekuatan atas-MNya dan a adalah yang
dengannya segala sesuaru yang tersentuh
kesirnaan menjadi benar-benar terwujud
dalam realitas.  Sesungguhnva  segala
sesuatu  kecuali Tuhan adalah  ndak
terlepas dar kesirnaan.

- x . . Ea
Hra ! ‘-'J'r!u ‘5.,;.—"' JF
Semua yang di bumi akan binasa kecuali

HEJ_'J'LE.JJ-- Nya. ((Qs .1[-[,2;{.h|1.i.~;i1 [28]: B8)

TALTHID FOR TEEMS
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BUKTI 9r

Semua semesta
menggapai-
gapai dalam

kesangatfakirannya
menerima

kesempurnaan yang

hendak dicapainya




Tentang Rahmat-Nya Meliputi
Segala Sesuatu

cemesta  adalah segala  sesuat

selain Tuhan. Dengan kata lamn,

karena semesta bukanlah Wujud
Wapib, 1a adalah scsuatu yang ndak
menmnliki keberadaan  mandiri. Oleh
karcna ita, semesta tdak memiliki apa
pun dan dinnya sendin yang menopang
keberadaannya.

Pada saat vang sama, 'Tuhan adalah
Kebatkan Murmi (Khair Mahdh), me-
lalar  limpahan  kesempuarnaan  eksis-
tensial dar-Nya  semua semesta  (al-
‘Wlamiin) yang menggapai-gapai dalam
LL":\-.{I'IHH.LI-.[L{.I!'.JIIll}'.I. IIIL'T'IL"rilllil LL'-

scmpurnaan yang hendak dicapaimya.
Maka bemapa  mungkin  Tuhan,
vang tidak lain adalah Kebaikan Muorm,
melakukan apa pun selaim menolong
vang lemah dan fakir? Syaikh Akbar
Muhwviddin  Ibn  Arabi menuliskan,

“Seluruh makhluk adalah lemah dar

-} 143




dasar akan cksistensinva yang terdalam,
maka Rahmat mehputt mercka.™"
Dalambaganlan,behanmenuhiskan:
“Semesta identik dengan Rahmat, dan
bukan selain 1ou.”"
Allah Swt berfirman:

['Iﬂ'k:\"] L‘;h;l.‘:-."...l.-.” ;r'u."-”

woe dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu....
(Qs al-A'rif [7]: 156)

Allah Swrt juga berfirman:

144 1
AN Yy e WY e
[VVitA] .. 2o i e ¥

Thada dosa atas orang-orang yany buta dan

cfas (rang yang |l'2|r-”|"|'i'h'l..r Elrn:IH alias any yang

sakeif... (Qs al-Tath [48]: 17)

Sclam makna lahimya, mungkin,
sckali lagn mungkm, ayat imi meng-
wsyaratkan makna batun, babwa Tuhan
yang tidak lamn adalah Kebatkan Murni
(Khair Maldh) amat lembut dan asih
terhadap yang lemah dan yang cacat,
MNamun sclurub alam, karena mercka
bukanlah  Yang Nyata, bukan  pula
Mahasempurna: adalah lemah dan cacat.

Divarrri Mastayama
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Olch karena 1t sungguh Rahmat-Nya

vakmi  limpahan  Kebaitkan  Murmi-

Mya- mehputt segala sesuat!

Menurut asy-Syaikh al-Akbar, Ibn
al-Aribi; ada suatu makna vang tersirat
dalam Firman-MNya:

[o:7 4] st i le (s

Ar-Rahman, di atas Arsy (la) duduk, (Qs
Thia Hi [20]: 5)

Setup raja memiliks singeasana. Allah
sebagar Raja Yang Maha Agung memiliki
Singgasana. Kerajaan-Nyaadalah segenap
semesta langit dan bum beserta seluruh
alam. la duduk di atas Singgasana-
Mya scbagm Yang Maha Pemurah atu
fang Maha Melimpahkan rahmar (Ar-
Kahmadn). Tal im adalah karena rahmat
Hahiah—syakn hmpahan dan pembernan
kebaikan (khair), keindahan (famidl), dan
kebenaran  (hagg)—meliputi scgenap

alam. ™[]

TALTHID FOR TEEMS
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BUKTI 9s

Intensitas cinta segala
semesta pada Al-
Mahbib al-Haqiqi

ada pada derajatnya

yang tinggi




Tentang Bahwa Sekalian Alam
Tenggelam dalam Cinta pada-Nya

pakah cinta? Setndaknya ada dua
unsur yang ada dalam cinta:

. kemdahan  vang  diunginkan  dan
dirindukan;

dan bahwa keindahan yang dirindu-
kan i tidak benar-benar terwaud

M

atan hadir dalam eksistens: |1|.:|_:1r|1_;|_

Sceara lebih ningkas dapat dikatakan
balwa cnta mengandung dua unsur:
keindahan yang dirindukan dan ketak-
terjangkauan atau non-prescnce obyck
vang dicinta dalam jangkauan pecinta.

Maka benarlah bahwa Tuhan adalah
Al-Malibiib - al-Hagigi  (Yang Dicintay/
Kekasih Hakiki) segala sesuata. Hal v
biusa dilihat dan:

. bahwa Dia adalah jamadl  mahdh

(Kemndahan  Murm), Yang Maha

Indah tiada banding;

) 147
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2. dan bahwa D dalam  hakikat

H:.‘iiufi-lll.-l[]-?"‘é‘_\.-l VAng terdalam

ndak temgangkau dan udak pernah
tersentub oleh apa pun.

Berapa besar mntensitas  kennduan
cmta segala sesuatu kepada-MNya, Sang
Al-Malibib  al-Hagigi  (Kekasih  Scjati)?
[ntensitas  kerinduan  segala semesta
pada Kekasih Sejan adalah wk terukur
dan tak terpen. Hal im karena imtensitas
kerinduan pecinta pada vang dicinta
adalah sebanding dengan:

I. derajat  kemdahan obyek vang
dicinta;

2. derajat kebutuhan pecinta akan
kehadiran obyek yang dicinta;
3. derajat  kemktejangkavan  yang

dicinta dalam benak pecina.

Dar sudut pandang pertama (1),
1 dar

maka siapakah yang lebih inda
Keindahan Murmi tanpa batas, yakn
Kekasih Sejan?

Dari sudut pandang kedua  (2),
maka adakalh vang lebih diharapkan
dan dibutuhkan ketimbang Keindahan
Murmi dan Kebalkan Sempuma yvang
merupakan sumber segala kesempunaan
cksistensial?

Dan sudut  pandang  ketiga  (3),
adakah sesuatu yang lebih tak enangkan

Duivarrri Mastayama
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olch pikiran dan segenap indera lahir
dan batin ketimbang Ta yang ndak tenkat
segala ruang dan segala wakta?

Maka jelas bahwa intensitas cinta
segala semesta pada Al-Maltbiib al-Hagigi
ada pada derajatnya yang wertingg!

Adalah jalan alamiah tion bag kita
semua  untuk  menyerabkan  seluruh
hatu dan jiwa raga kit pada Kekasih
Halaki. Dirmwayatkan dar Rasulullah
Saw, “Cintmlah Allah dengan sepenuh
hatimu, ™™

Dalam doanya, Imam Al Zanal
‘Abidin as-Sapad Ra berkata:

el G L S O il L Al

“Ya Allah, ako bermohon  pada-Mu
untuk Kau penuhi kalbuko dengan cinea

]1.1[{;1-|"~.’11:|.__1""-"

Imam Ja'tar ash-Shadig Ra dalam
doa saat tiba bulan Ramadhan berkata:

A Leu Ty et e
ATH PR [V B ;La‘Jéjh;J.;_L: olaay

“Shalawar aras Muhammad dan  ke-
luarga Muhammad, dan sibukkan han-
ko dengan  keagungan  Zat-Mu  dan
kinmkan kecintaan pada-Mu, schingga
aku berjumpa dengan-Mu.” 7]
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BUKTI 9t

"Cinta” yang
diprediksikan
kepada-Nya adalah
"Cinta” yang bebas
darisemua kebutuhan
dan tidak tersentuh
rasa takut kehilangan




Bahwa la Mencintai Sekalian Alam
(Al-‘Alamin) dengan Cinta Mumi
(Hubb Mahdh) yang Terlepas dari
Semua Kebutuhan Cinta yang
Sentimental (Min Ghair Rigqgah)

k._.]l'lhl-N'_'.-'.l }*rld.l. sekahan alam ndak

|.'li|'] il.i.i.ilhllli

l.

(]
H

kemahabaikan-Nya (khairuhu) un-
tuk  mehmpahkan  kesempurnaan
eksistensial yang terbark dan terindah
pada sekalian alam;

pada saat yang sama, sifat dasar
sekahan alam sebagar wujud-wujud
mungkin (al-wwujiddt al-imkdniyyal)
adalab  kurang, cacat dan lemah,
serta mercka ndak pernah mencapa
kesempurnaan yang scbenarnya.

Maka betapa mungkin bagi Tuhan,

vang nbdak lun adalab Kemahabaikan

1Tl

sendirt  (Al-Khair), melamkan la
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senantiasia menyempurnakan dan me-
mambahkan  kesempurnaan-kesempur-
naan cksistensial pada sekalian alam yang
selalu kurang, cacat, lemah, dan takir.

Dan sim, tampak bahwa la adalah
Yang Maha Mcencintan sckalian  alam
dalam arn la senanoasa mchmpahkan
kesempurnaan cksistensial yang lebih
indah dan lebih ndah lam terus-menerus
pada sekalian alam wnpa henu. Cinta-
Mya memperbaharmi  kesempurnaan-
kesempurnaan yang telah dilimpahkan-
Mya pada sekahan alam menjadi lelnh
i]ll];il:'l LL'H'I |_L'|:'l|i'| hi”k_ ."GL'['I.'“] sdat, ‘*Gi.'['i.'-l]‘
waktu. Allah Swit berfirman dalam Al-
Quran:

[ra:ee] hh&ﬁﬁ#:ﬁp

TiaphanDiaadadaiambkesibokeon (Qsar-
Ralhman [35]: 29)

Maka seluruh kosmos, bak makro-
kosmos maupun  nmukrokosmos, di-
pandang dan  mercka adalah  obyek
Cinta-Nya, sclalu membahara dan men-
capar kemndahan-keindahan yang lelnh
baru. Gerakan membahara im adalah
dart level atom, bahkan subatomik
atan yang lelnh keal lagi, lingg level
supergalaxy, dan bahkan pada scgenap

Duivarrri Mastayama
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semesta yang kita ketahm ataupun yang
ndak kita ketahui. Shadrul Mu'allilhun

Mulla Shadra Qs menvebut gerakan
pembaharuan  semesta  terus-mencerus
menuju  kesempurnaan-kesempurnaan
dan  keindahan-keindahan i scbaga
harakal jauhariyyah (gerakan substansial
atau gerakan transubstansias:).”

Bahwa la mencintai hal-hal yang
mndah dan mencintar melihat jejak-jejak
himpahan Keindahan dan Kebatkan-MNya
dalam semesta dusyaratkan oleh scbuah
rwayat dan Amiral Muakomin Tmam
Al bin Abr Thahb Kw schaga benkut:

. £ - A il b -
e B pal JE G Al A gl s
s W N T

ol sy Jlad! i foadl Al D1 X

.:.J.,:-JLpLadl_,ii"_gﬁ

Dari Abu Abdillah As, beliau berkara:
Amirul  Mukmimin As berkata,
“Sesungguhnya Allah 1w Indah (dan)
mencintal yang indah, dan mencinta
melihat jejak mkmat(-Nya) atas hamba-
MNya.”

Satu catatan penting adalah bahwa
kata *Cinta” yang dipredikasikan kepada-
MNya ndak sama dengan kam “cinta”
vang dipredikasikan kepada selmn-Nya.

TALTHID FOR TEEMS
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“Cinta” yang dipredikasikan kepada-Nya
adalah "Cinta” yang bebas dan semua
kebutuhan; "Cinta” yang ndak tersentuh
rasa takut kehilangan; *Cinta” yang tidak
tersentuh oleh sifat sentimental apa pun.
Mungkin sabda Tmam Ali bin Aln Thalib
Kw dalam Nalyul Balighal khutbah ke-
186 bernikut im mengisyaratkan  pada
sifat Cinta-MNya yang suct dari segala
kebutuhan akan yang dicinta-Nya:

o . o® r L] i
By o 8 TP

“(Dia) mencintar dan nidha, namun tanpa

kesentimentalan apa pun.”™”

Mahasuer Dha, Hubl Mahdlh (Cinta
Murmi), Al-Habib  al-Hagigi  (Pecinta
Hakiki), vang Cinta-Nya adalah benar-
benar  murni, Sungguh  Cinta-Nya
adalah  Kemahabatkan-Nya  (khatrufi)
untuk melimpahkan sebak-bark mikmat
pada makhluk-makhluk-Nya.

Mahasucr  Dia. Sungguh  Cinta-
N}'H lill'f. f'llL'lIiIhi'l['llhlL.'Hl .II1:|. IFI.'ITI1 1_2||':
mendambakan  apa pun (min phain
riggalt), melainkan adalah kesempurnaan
karumia-Nya! Duhm Yang Mahabak!
Duhar Yang Mahaindah! Duha Hakikart
Murm Cinta!

Duvarrr Mastayama
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Tentang Cinta Murmi-Nya, scorang
penyair berkata:

Cremilang bak mas murni dua puluh empat
kearat

Cerlang bak intan pualam mut manikam

Yang Paling Murni dari yang murni

Yang paling Sejani dari yang sejati

Membenn Murni tanpa meninta

Melimpahkan Nikmai tanpa berliarap

Wadiai Yang Sendiri dalam Keagungan dan

F\'r-.ﬂ'f'.‘e.-?fnrr."j /

185
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BUKTI 10

Maka adalah mesti
untuk menetapkan
suatu Sebab Efisien
Pertama, dan ini
dipahami oleh setiap
orang sebagai Tuhan




Apa Sebab Apel Bisa Terjatuh?

angkanya adalah  rangka dam

HL'I].IrI.'I.ll SARTES t]il.ll I_ll.'ll!-_{[_"l.nllll.lil.f'l.

[tulah prinsip kausalitas, Kenika
Newton 'II'IL‘lIhH.l iEEH_‘] _'|'.Il1'|h, L‘.c:nnn,
W berpikar mestinya ada sesvatu yang
mewujudkan  jatuhnya  apel. Tmilah
'_h'H”ILf [ltL'I'I]H'l'.I'_'.."HI\.:I'II ..-]lJ.l!"I‘:l,':{ El._"'l':'l"."il.lH'I
dalam tistka. Ketka Mendell melihat
keteraturan  sifat-sifat  hereditas, 1a
berpikir mestinya ada  sesuatu yang
mewujudkan  keteraturan  sifat-sifar
hereditas. Keyakinan im menumbuhkan
teori genetika, Manusia secara instink-
tuf memaham prinsip kausahtas seba-
gaimana yang telah dibahas secara ¢
boratt.

Dalam duma yang kita persepsi dh
sekatar kata, kita menemukan wrutan
scbab-scbab efisien, namun kit ndak
pernah - menemukan, dan odak pula
mungkin,  babwa  ada  scsuatu vang
merupakan sebab etisien dirinya sendiri.
Tk hal sepertt i ada, maka sesuatu
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sebelum dirinya

sendin
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harus ada sebelum dirinya sendin, yang
merupakan hal yang mustahil. Namun
tidaklah mungkin deretan sebab ehsien
berderet terus ad infimifem. Karena dalam
setiap urutan deretan sebab-sebab etisien,
hal yvang pertama adalah scbab dart hal
berikutmya, dan im0 pada  gilirannya
akan menjadi sebab dan hal terakhir
(walaupun mungkin ada lebih dari satu
tahap antaranya); dan jika satu dan sebab
i diamin
Maka bila ndak ada vang pertama dar
deretan sebab-sebab efisien, ndak akan
.l[i.l .‘-GL'I‘.I;Ih—Hth}Il'I Antara {];I.FI L'rL']'L LII-;I'I:H'E'IFJ-I.
Namun bila deretan sebab-sebab efisien

. efeknya juga akan lenyap.

r'IIL'II'Ill:IL‘T'Il.-H'IE.E I‘iL" |.1L'|.{|HH'|I!-.{ i?i.lr ”!IIJH.””H.
tidak akan ada scbab cfisien pertama,
vang akan berarn bahwa ndak akan ada
akibat final, dan tidak ada scbab-scbab
etisien antara, yang tentu bukan hal yang
terjadi. Maka meso ditetapkan  suatu
Scbab Etisien Pertama, dan im dipahami
oleh setiap orang sebagai Tuhan.”|]
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BUKTI 11

Terdapat sesuatu
yang merupakan
sebab dari
keberadaan dan
kebaikan dan setiap
kesempurnaan yang
lain dalam segala
sesuatu; dan kita
menyebutnya Tuhan




Sebab dari Segala Keberadaan dan
Kesempurnaan

dagradasi-gradasiyangditemukan

dalam semesta keberadaan. Ki

a melihat sesuatu yang lebnh
baik atau kurang baik, lebith mulia atau
kurang muha keombang vang lain dan
scterusnya. Namun “lebih™ dan “kurang”
adalah stilah-isulah yang  digunakan
untuk  hal-hal yang berbeda dengan
mengacu pada scberapa dekat mercka
pada apa vang terbak dalam jemsnya
(schagin contoh, sesuatu adalah “lebih
panas” bila ia lebih dekat pada apa yang
terpanas). Oleh karena itu, ada sesuatu
yang merupakan yang paling benar dan
yang terbaik dan yang paling utama, dan
karcnanya paling besar dalam wujud/
keberadaan; karena hal-hal yang paling
benar adalah paling besar dalam wujud/
keberadaan, schagaimana yang dikatakan
Anstoweles dalam Metaplysice Book 1L
Hui‘.;tr;m:_:;, Apd yang kita sebut nu]).:lu;.u
yang terbesar dalam setap jems adalah
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w1161







schab dar scgala scsvatn dalam jemis
terscbut, sepertt api yang mermiliki panas
terbesar, adalah sebab segala sesuatua
yang panas (scbagaimana vang dikatakan
Anstoteles dalam buku yang sama). Jads,
tl'.'l'Ll.II'l.{L SCsuAt '!|.'-'|'|I_E I]]L'r|||1.l|~,--l1r ﬁL']"J.Ih
dari keberadaan dan kebaikan, dan setiap
kesempurnaan yang lan dalam segala
sesuati; dan kita menyebutnya Tuhan. ™[ |
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BUKTI 12

Telah menjadi jelas
bahwa Sumber
eksistensi segala

sesuatu yang ada
adalah Realitas

Murni Wujud, tidak

tercampur dengan

hal apa pun selain
Wujud




Sumber dari Segala Sumber Wujud

pa yang ada adalah Reahtas

Keberadaan  (Realitas Whaajud)

itan sesuatu selan itw. Yang
dimaksudkan dengan Reahtas Wuapud
adalab vang ndak tworcampur  dengin
apa pun selain Wuyud, apakah itu suatu
LL‘I.]TIII.]HI:.IH AtdL LRl ak| .li,l..']‘.'.qlll‘\-l].‘\'.l.['l,
suary batas atav suvatu batasan, suatu
kuiditas, suate kekurangan, atau suatu
kettadaan—dan  inilah  vang  discbut
“Wigud MNiscaya (Wapb)™.

Oleh karena itu, kita katakan bahrwa
pika Reahtas Wajud  oidak ada, maka
tidak ada apa pun sama sckali yang
ada. Namun, konsckuensi im terbukn
(dengan sendirinya) salah, schingga
premusnya pun salah.

Sementara itu, mengenai penjelasan
premis  keniscayaan Wojud  Awal 1,
sesungguhnya  selun Reahts  Wayud
adalah kuidis  dart kaiditas-kuidias
tertenty atau suatu wujud  partikular
tlfr['il]']iil'lir IIL‘[INL_";I[] kL'ti;l.iI;I.ITI At
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kekurangan. Dan tap kmditas  selain
Wiyud ada melalul Wupud, udak dengan
dirt mereka sendin, Bagaimana mereka
bisa ada tanpa Wujud (Kcberadaan)?
Karena jika diambul oleh dirinya sendiri,
terpisah dan waud, kuiditas ita sendim
ndak bisa “ada” dengan dirmya sendiri
untuk menjadi maujud, dan karena untuk
menctapkan  sesuatu dengan  sesuatu
vang lain mensyaratkan penegakan dan
I-LEhI:fHLl.IIlH I"'n".'ll_rlld] Suatu ||i|| }':II'IE l:ll”
tersebut. Dan wujud itu—jika itu adalah
sesuatu selun Reahitas Wujud—tersusun
atas Wupud  per se (atau “Wopud  qua
Wujud™) dan svatu partikularitas lain.
Mamiun setiap partikulanitas selam Wiaguad
adalah nada atau memihiki sitat ketiadaan.
Maka setiap yang tersusun (dar kmditas
partikular dan Wujud) adalah posterior
terhadap  kesederhanaan Wujud dan
dalam keadaan membutuhkan Wujud.
Maka kenadaan  (atau  nonbeing)
ndak masuk ke dalam eksistens: dan
kermuanculan  aktual  snatm benda,
walaupun ia mungkin masuk ke dalam
definisi dan konsepnya, karena untuk
mencgaskan  konsep  apa pun dan
sesuatu dan untuk  memprediksikan
konsep it dari hal tersebut—apakah
(konsep itu) kuiditas atau sitat lam, dan
apakah it ditegaskan atau ditolak oleh
sesuatut—selalu - mensyaratkan  wujud

Duivarrri Mastayama
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. Diskusi kita selalu kembali
kepada Wujud: apakah terdapat regres:
tak terhingen  (prediksi-predikst  dan
subyck-subyck) atau sescorang akhirnya
tiba pada sebuah Wujud Mutak, udak
tercarmpur -:lL‘I]jI,:iI!'I sCsUAtY Yang lawn.
Telah menjady jelas bahwa Sumber
cksistens segala sesuatu yang ada adalah
Realitas Murni Wujud, udak tercampur
dengan hal apa pun selun Wujud.
Realitas 1 udak t‘iip.l:.‘:.n'l oleh defims,

dart ha

batasan, ketaksempurnaan, potensialitas
kontinen ataupun  kwditas apa pun;
tidak juga Realitas i tercampur oleh
keumuman apa pun, baik genus,
spesics, maupuan pembeda; odak quga
Reahitas mi tercampur dengan aksiden
khusus ataupun umum, karena Wuyjud
lebih  dahulu dan seluruh  desknps:
aksidental bagy kwditas. Dan yang ndak
mempunvar  kmditas  selain Wyyud
tidak dibatasi olch keumuman ataupun
kekhususan, dan ndak mempunya beda
khusus dan partikulantas vang terpisah
dart Zat-Nya Sendiri. Realitas imi tidak

mempunyai - bentuk.,  sebagaimana  |a

Juga tidak mempunyar agen atau tujuan.
Sebaliknya, Reahitas 1m adalah Bentuk-
Nya Sendin dan yang memben bentuak
pada segala sesuatu, karena sesungguhnya
la Sempurna Zat-Nya. Dan Realias
i adalah kesempurnaan segala sesuatu
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karena Zat-Nya diaktualisasikan dalam
segila aspek.

Idak ada yang dapat menguraikan-
Nya atan menyingkapkan-Nya selain L
Sendirt, dan udakada pembuktian atasnya
selain Dhin=-Nya ketika L berfirman:

[YA:r] ..sp Yy G Agk

Allaly menyaksikan balnwa tidak ada Tithan
melainkan Dia... (Qs Ali ‘Tmrin [3]: 18)

HCIUTI}.{%!L"I'N}'.[ I"l]L'rI.”l..!!l cri=
pakan ketunggalan parokular vang dite-
mukan pada suatu indmwidu dan suatu
I].Il ‘__n.'..-'I'IIIF_". .I]lll]li.ill'. li[il‘lL _i‘ll!.:_".-l ['IIL'Tlll'L'll\.H'I
ketunggalan genenk atau spesifik vang
{!iLI_'IIII.ll!'..II'Il].]LJ..l."\'L'llnl}!}:;{!{Jl?‘:—.lll|..'|.||||.|.H|i||..!l.'l
settap kuditas, Ketunggalan-Nya udak
_ll'l.Hil f'llL'Tl'l]"l_-i]'\'.}l.['l kﬂ!lllT:;:LL\".-l]il['l |'5.E'lf?l_'|'|'|T|E.’:1.'||-
yvang ditcmuoi ketika sejumlah benda
diatur atau disatukan menjadi scbuah
I'I.i] :\-'”HIU. t'lll"l}_"hh_{:':lj'_ li[l.lk _il!}\_';.rl ['IIL"I'Il'l"‘I.ll'-\,.l['I
ketunggalan hubungan yang diternukan
dalam kuanttas-kuantitas dan  hal-hal
yang terukur, Tidak juga, scbagaimana
yang akan Anda pelajari, merupakan
ketunggalan-ketunggalan  relanf  yang
lain, seperti ketunggalan dengan ke-
miripan, keserbasamaan, analogi, ko-
respondensi, reduplikasi—walupun

Divarrr Mastavamia
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filsuf  (tertentma)  telah membolehkan
ketunggalan tersebut—kongruensi, atau
an yang bukan

jems=jems lain ketungga
merupakan  Ketunggalan  Scbenarnya.
Tidak, Ketunggalan-Nya  bukanlah
ketunggalan-ketnggalan — relant i,
tdak diketahui dalam mtinya yang paling
hakiki, sebagaimana  Zat-Nya—Maha
Mulia Ia—kecuali bahwa Ketunpealan-
MNyaadalah Sumberselurub ketunggalan-
ketunggalan  (lain 1m), sebaganmana
wujud-Nya  adalah  Sumber seluruh
\’-p'll_|'ll'|_:|-".-'l.'l.1_]-l_1d |'I1.u'L|Lu|r|l",|_ Maka: Tidak
ada yang kedua bagi-Nya.

Dengan cara yangsama, Pengetahuan
l:ll'llL'T-N:q'H ||.l||||;||I H.":Illl.lh |"IL'|'|1.£L'1.:I|I'IIJII:I
yang tidak tercampur dengan kebodohan,
schingga la adalah Pengerahuan tentang
segala sesuatu dan semua segm. Dan
hal yang sama dapatr dikamkan tentang
seluruh Sifat-sifat Kesempurnaan-Nya
(yakni, Kehidupan, Kekuatan, Kehendak,
dan lamn-lain—yang juga Tunggal dengan
Zat dan Waud-Nya).[ |
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Catatan:

Disactor dam Allamal Sayvad Mobammad lusain Thabachan,
Fuilale Tatarn, Cetakan Kedua, Pusaka Thidayah, 1996, him. £9-
50

Menorat eon |'l|"||'..!1'|.!'_', I

] |;|I:.'| |1'||"|'|g|'l|'|'l|\. |1|||||l- ""”"5.5
tertuls  pada Rertas  issimg-nssng beriuhskan A, B,
wrull, Lol kaia ambal sate denm

C hinggs £ (ada 26
sibty olan didetakkan ds s mega secirs berurutan, maka
peluang  kemunculan horab-homt terebor beruman
ABCDEFGHITELMMNOPORSTUVWXYS adalah kurang
dar OUMKIOOOOOCOOMOOOGBKIONNEL?S  ama kurang, dan
sepereinpatratus wilven iy,

Dalam wiboh manosa (70 kg) weedapar sekonar 7
tmlyun mbyun mbyon aeom (99%-nya adalab Hhdrogen,
Oksigen dan Karbon). Risakah kit bayangkan betapa kecil
kemungkinan 7 milyun oilyun trlvan atom im membenoek,
menyusun, Bermeraks: denpgan sangat kompleks  secarm
“kebetalan”™ selungga seorang manusa mrewupod dh doana
dengan kelenglapan sistem keludupannya?

Bagaimana pula dengan masyaralat manusia yang
terdin ams milyaran manusa dan sk wrhinng spesics-spesics
cimbihan dan hewan hask di daracan maupun di lavan yang
lertata g membenin rnta-ranio chossiom dan berbaga
keterituran dan kesalmpglerhaian?

Bagaimana pulis dengan planet bumi vang tendin acos
trilyum trilyun erilyon ... . atom yang wortaa sedemikian
rapn dengan perganoan musimnya, hukom-=hokom geologs
liukuin-hokoin meteorolog, siklus air, keteraturan arus=arus
[srtarn, dan bk welitung keteraruran-heteraturn laniya?

Bagammuna pula dengmn podis bumi i tatiman @t
surya, yang “melayang-layang” anpa tang bersama planet-
plamet Do dan mengikot berbagn ameran yang bahkan
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r-\.'||||.||| |1-.'r|i5;|r| SANgAat mvata -.|'||-.'r:| |:1|l.|'|||'| Hl';|||||'r rfl_'||!_'.||l

posist rotast yang menmphkinkan siklos empat mosom?
Bagarmana puls mta surya sebapg sare dan 100 milyar bintang
yang berputar-puter mengitar pusit gilaks Bima Saka?
Merupakan sduran denpgan mmbahan koneeksmal  daksm
bebermpa bagianmya dan pemgelasan Tmam Ja'far ash-5hadig
kepada Al=-Mufadhdhal, Merpnrar Tords  Kebesarape  Allal,
Puseabka Hackvals, 1996, Do, 12

Chgadur dan pemelsan mam Jatfar ash-Shadng kepada
Al-Mutadhdhal, Mengurar Tanda  Kevesanan Alal, Puostaka
Hidayah, 1996, him. 13

L-|||!||l..||| L|.|II ':.;|:||Lr.4l'| -:|-|I| P'..-'I|:]I.|I1IIII.|.| |‘|I.J.II|II i1L'|n'-.||I:.,
Metafinkea Al-Cruran, Arasy Mazan, HH3, hlm. 45
Kesangat-terainran semesta dan ongkal nboan parokel
subatomik hingga galabsi, dan dan ongkat benda-benda
mineral dan benda-benda “mk bernyxaa” hingg makhluk-
miakhlulk Tucdup vang kompleks, serm dan aspek wrdalam
kehidupan mdwidual hmggs aspek werluar kelodopan dan
uiteriks sostal mernpakan jejak-epak cksastens Keanfin dan
Kebuatin Maha Boak yang melipot semeste Keanban Agung
ini tidak lain adalah Tihan Yang Maha Melipuo seimla sesunm
dengan Kesempurmaan Kchendak-Mya.

i |||'M..|r'| dan saduran dan Muhanumad Husaen Beheshit,
Mewaftsika AL-Quren, Avasy Mazan, X003, hlm. 45

Sebagar conwl, kebutohan G manesia akan madanan.
Terlepas dan jenis khusus makanan yang dinganbkanmya
dan aspek comporalnya yang beruhah-ubah terhadap waloo,
l.|'|l||[||.||.||l TS |l..=:| ||'.|'J..||'| il .ui.||.||| Ll.']'lil||||.||| r'|||| ||.||I
micimliki aspeknya yang wmversal, yakm pdak berganiung
ruingg dan wiki, suko maupun bangsa,

Kebutuhan i teroyiata menomukkan eksstens
dan realims obyeknf makanan, Makanan yang dibumhbkan
manusia benar-benar ada dan benar-benar bermanfane bags
mranusia  untok |'.|\|:|||,||,'|I.|‘I|.||:||.,.|-_'| 'hl"||||:.||p.-u|||'..4 dalam
ranphs meneroskan hidup menojo kesempurmaannya. L
Jugm berlaku untuk kebuwtuhan-kebuoshan fiem yang lan
sepertt kebutithan akan reman, kebutahan ook bidop dolim
komunitas masyarakat, kebutuhan akan pazangan hidup, dan
lnen=laim, Jigs kebusolan akan hal-hal yvang inerial sepern
keburuhan akan kasih saying, kebumban akan empan dan
st
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Walhiam James, seorang ilosol danlnewan rerkemoka

I.|J[1."UI]L'H]-.ZI.II[L'IL'-.1|.I|._il!|._N.I|l1l'l-li.ljllr]I:I.IIl.Il:xl'1.1||.I|'.'..l[';:_'
menghubunglan kit dengan alom material mi, desmmilaan
pula palur-malon spinteal menghobonghkan bt dengan

alam yang lannya.”

Asy-Syvahid Murmdha Muthahbhar, Manusia dae Ao,
Mhizan, Comlan VI, 1995, hlm, 51-52

Asv=Svaliid Muradba Mutluhbor, Manusia i Ao,
M, Ceaban VI 1995, hlm, 52

Bukn (5h) adalah salah sata pendekaian vang palmg sederhana
marmun kokoh dan bisa dengan mudab dipahami aleh omang
bamyak; merupakan aspek prakts mediont dan okn (5a)
merupakan salah sato aspek bukn fwfan, yang merapakan
sulah st vegn dan “Bamnggaps mengenal dimnyva, moelah
miengenl Tuhanoya.”

Dhisadur dar ‘Allamah Sayvid Muohammad Flusaim Thabacha'i,
Tolale Tdam, Cetaban Kedua, Pustks Hidayab, 1996, him
s ]

Dhsador  dan Adllamah Savad  Muohammad  Husan
Thabathalay, Toalal fedave, Cetakan Kedua, Posaka Hidavah,
1996, hlm. 33-560.

Tkt imi merupakan peryempurmaan bukti Aristoceles vers)

|l|':||1||'.

Yauig dselut geraban i son adalah gerakan dalam ar yang
palimg wium, buban hanys peraban dalim posisi, Sebogai
contol, perakan dan dingin menjadi penas, dan potih mengadi
hening, dan kecil menjadi besar, dar banyak menjadi sedilat,

;|.-\.I. |"‘r|.'| E ] 1|.'|"||"| VITILAIT i. i |'||;| SCHLEAELE ;|:1| |-..|L il & f.i !-\|'|'.'.|

oleh selinnva juga dsebon “bergerak™

Arti perakadalah pembaliaroan teros-merervs keacdaan
(wojud ) suatn benda. 1a juzn berarty munculnya sesuatu dan
perjalanan berangrur-angsur dan potensialnas ke akoalitas
[ila ada gerakan tanpa penggerak, maka bergerak dengan
tchak bergerak menpadi sdenule Dan a mvstalul

lemtaig Peoigrerak Ol (Orjping! Mover) mi, seorang Glsaf

menjelskan, “Adalah meyvalinkan dan disetupo dengn dasar
apa vamg dikatakan oleh indera kit babowa hal-hal oy doma mi
hergeral. Mamun apa pun vang bergerak adalah digerakkan
oliel sesvatu vang lain, Kirenn adabe ada vang mengalanu gerak
kecuall dalam bl sepan
terfadap apa yang w oo dalam gerakoya. Sesuam bergerak
dabirm makna aktit, di s laing sejauh wada dalam aktualitas,

b ddda dalam keacian potemnsialics
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karena |‘|'I:-'_'|-'II|‘. -|I||I'|I I'l--'l Hin -||1||||I SN '-l'llll"ll.lll-:l

mierbawi sesuatn dan powentalites ke aktwabmas; namuon
tidik ada yang bisa dibawa ke aktualics kecuali sesuatu yang
dirinya sendin dalam skeoalitas. Sebagai contoh, sesuaom yvang
necard akrual pamas, sepertt apl, membuse kayu, yvang panas
dalam potensialicas, panas dalaom aktuabias, dan kemuosdian
menggerakkan dan mengubahnya. Sekarang odak mungkin
Lt satu Jual vang sammn mienjadi, paca sast vaog sana dan dac

sudul nmpaan yang sarm, secans sekabipm dalam akroabias

L=

dan dalam potensalits (karena apa vang seearn akmal panas
tidak bisa pada saacyang zama secar potensial panas, walagpun

I'|I'.|II!.;|-.||| secati iII.I|L:||'\.I.I| |!|II_L;|r|I. Maka adalaly mustabiil

babwa (dar seg yang sama dan dalam cara yvang sama)
sesvatn sckabgms menpudn penggerak dan yang dyerabibkan,
atan babwa sesvato menggerakkaon dinonya sendin. Maka apa
pun vang ada dalam geralkan adalah digeraklan oleh sesmom
vang laine Dan jiks sesuans yang lain i sending bergerak,
w pada gilirannya hares digerakkan oleh sesuam yang lamn,
dan setervsoyva, Mamon rentetin o ticdak biss bersambung
ad wnteniemim, karend dalaen hal wn, tdak akan ada pengerak
pertama, schingga tidak ada vang mengeerakkin vang laim,
karena scsuatu vang bergemak bidak bergerak kecuali jika
|‘:|:.:|'|||\|.:.|| oleh sebmah |"I'IIL:"‘:I-'I-Il- orsanal. Maeka adalah
pesty'perlu vintuk sampai pada penggerak pertaima vang tdak
digeraklam olely hal vang T dan i dipabanm seuap orang
tiehagmn Tohan,” (Saneo Thomas Acuarmas, Seeone Theelopica,
ook 1, Blm. 15)

."\'rl’_r_rll.' ||I.'||ll'il‘|llhl,|.', Mnsar EIY Puilslicanions, i, MH2 M 1423
H., Wl 1, hlm, 23,

Barangkals vang dimalesod adalah “sesvatu yang 1o acdalih
bl kemuncubinmya”

“alinl Baldgial, Ansarrvan Publications, Chem, K2 871423
H. Val, 2, him. 23,

_'\u.ll_[ll.' ,|'_L'.I'.|-__'|'|.|.|.', Ansarivan Mablications, l_:h:.|||, 22 M4
H. Vel 2, Bilen. 25.

Arvtotle, Pliyacs, Book VIIL section b, Ruuk pada Complete
Arstotie, him, (8,

Arstotle, Plymcs, Beok VT, section 1L Rujuk pada Complete
Arestotle, Ll 628,

MNalyind Baldghal, Ansarvan Pablicavnons, Cham, 202 M/1423
H, Vol 1, hlm. 23
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1"Lr.'||!_||.l.' J'|.|.I'r.l!_'l".".|r_ Ansarvan Pobheanons, Com, 2002 5M/1423
H, vl 1, bl 23

Mulla Shadrs, Keerifan Pusecak, Pustala Pelajar, Yogyakarta,
Cetakan 1T, Jamuars 2004, hilm. 152,

Huka i bersumber dan bukt: Thn Sma

Mlisal, scbuah batu hesar jaruh melinmne di sebuah jalan
sehungga memblokir jalan terscbut Jefaslah balwa baoe it
tclik abans berperak sendin. Orang pertama vang meadapat
jalan tersebun werblokr. Ovang wrsebut berkaa kepada
dimmya sendin, © fika ada orang bun di simi, bersama-sama
karmi dapat memvingkirkan hatu it dan jalan sehingga jalan
terschiot tidak terblokar.” 'I...:IJ.I”L: kedit lewae dan :IIL:IlliL:IIIL;ll
garan orng pertama. Orang kedoa i memawab, =fika ada
lugn vranyg e, ketn berogg akean dapai menymgharkan bai
it ” Ohrang ketiga pun leswat tiba di tempat i Mamouon, dia
berkata, “Jika ada orang keempat dating dan membantu,
kita akan dapar menvinglirkan batu o™ Orang keompat
pun datang dan menunggn kedamngan orang kelima, dan
seienisnya sampal tik beropong, Apakal bato o akan pernah
tersinghirkan dilium Readaan sepert itu? Tentu sapa odak, Batu
it akan termingkirkan hanva jika sescorang damng dan mao
bertindak fanpa menunggn kedasmean oang lin. Dalam
antuas) Sepert i, dia, sendinan atnp bersnma=sama, harns
bertmdak menyimgkickan bato o dan membuka keimbal
Jalan.

Begtu  pula dalem ranglann sehab dan akibat,
sepanjang ki@ ddak mencapal suatw sehab yang memilik
||.'.|'||I.|~||'_n| ~.-.|1-||r|. Wallhp, ticdalk |l|.'|!;.|||I||r|.|;I |'\-.||'i.- VENE ]'.||||,
bielak ada imata ranean dalam rangkaan o yang dapat menliki
realitas,

Wigud yang muonghkn adalab mongkm ada den mungkan
ndak, dan hanya reraugud ke alam ckesistens setelab dilimpahi
keberadaan oleh selam dirimva, W ol -Fgdd (% pod Yk
garma sckall dak torsentih oleh ketiadazn AP, s |I'|II!;',§='-|
dilatikan Wojud-Mya sedenukian miscaya sedemikian
rupa sehimgm Kemscwyaan Keberndaan-Mya - mendabulo
segaln ketidann, T smie moopak babreea madkona mendobub
bukanlah dalam arti wakew, namun dalam arm onlogis. Dan
o =i wimpak puila bBalvws Ketadaan selalu reland dan lenvap
dubim Calaya Kemiscayan Wapad Wil

Mahyn! Baldghal, Ansarvvan Pubhcanons, Qam, 2002 MA1425
I, Khuthah 186, Vol 2, hlm, 21
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45,

44

%l

Salinl Haldatiali, Ansarsvan PPublcanons, Chom, 2002 M7 1423
H. Blubab 185, Wal. 2, hlm, 15

Malful Baldghall, Ansarvvan Publications, Chom, 2002 M/1423
11, Khuthal 185, Wal. 2, hlim, 13

Juga menjelaskan bahwa Tha adalab A-CGaed (Yang Maha

Kava/Tndependen)

The Supplication af Kuwesyl, Ansariyvan Publications, Cham,
Laline, 30,

The Supplicaion of Kuwerl, Ansanyan Pabhcioons, Cham,
hlm. 32

Mulla Shadra, Keardfan Puscak, Pustaka Pelajar, Yogyakar,
Cetkan ||~_|.Ir||5..|| i 2004, T, 127=128.

Saliod Haldalhal, Ansarsvan Publcatons, Cham, HH2 M1423
H. Khuotbab 132, Vol 1, Bloe 5533

Makind Baldplial, Ansarivan Pubhoitions, Cherm, 2002 MA1423
I, Khuthah 185 Vol 2, klm. 15

Malful Baldehal, Ansarivan Publications, Chim, N2 MA1422
H. Khutbah 186, Vol 2. hlm, 21-23

Malerd Baldghali, Ansarnan Publicstions, Cham, 2002 M/ 1423

H, Khotluh 65, Vol 1, hlme 251

Malful Baldghal, Ansarivan Publicinons, Chem, 2002 MA1423
H. Ehutbal 1, %l 1, him. 21

Svakh Abo |2 tar Muhammad ban I'I'I.'I'-Lllll'! lan 1sh i) al=Kulaim
ar-Haz, Al-Ral, WOFLS, leliran, Vol, 1, Part 1, lilin. 262
Maleind Balighali, Ansarvyan Publications, Chuin, 2002 M/1423
T, Khutbah 186, Vaol, 1, Blm. 21.

Makinl Baldphal, Ansariyan Publicanons, Chaem, 202 MA1423
H. Khutbals 186, Vol 1, hilm, 21,

Syakh Abu |2 Gar Muhammad ban Yatgul bin 1shag al-Kulzm
ar- R, ARG WOPS, Telmen, Vol. |, Part 1 bilm, 225,
MWaltind Balaghal, Ansarivan Publicenons, Chorn, 2002 MA1423
M, Khuthah 63, Val. 1, him. 251.

Malinl Baldptial, Ansarivan Pullications, Cham, HW02 MA1423
H. Khotbaly [, Vel 1, him. 23,

Mulla Shadra, Keartlan Puscak, Pustala Pelajar, Youyalarta,
Crembkan 11, Januan 2004, hlm. 134

Claysari's Mugaddima to Hiv Sharlt Pusis al-tnkam, Transhoed
by Mukhtar Hussain Al (Ph.D. disemonion), Universiey af
Califorms, Berkeley, 2000, hilm. 37,

Syarkh [atfar as-Subbans, Al-Sqideh ol-Iddmiypah ‘ald Dhan'
Madrasah Ahduthast, Chom, 1998, Ahlulbayt Library 10, him

137,
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Imam Sayyd Rubllaly Al-Muosawn Khomaon Ok, dalam
buku Light Win Me, lslanue Semonary Pakistan, bl 126-
127

Dhsadur dari Suhraswardi, Flilemah al-Tordyg (The Philosopiy of
Meumagon ), 1999, Brigham Young University Press, Provo
Lzh, him. 87, 88

Savyud Muhammad Husain Thabathaba®s, Maidfpal ef- Hikh
(Erplish Version: The Elemenns of Ilamic Metapligsics), Ihanslaed
anid Annotaed by Sayyid Al Quoh Qara’, TCAS Press, 2003,
London, hlm. 130& 117,

Savyid Muohammad Huosain Thabathaba's, Fiddpah of- ik
I'I:'.'.'gh'.r.l '.I'| r.'; VidHE 'I'-lln' || .|"rII|'l.'.'- |I.'_J'.'..||.'.'|||..' .'I .rrl.lllllll:.'-f- g8 | Farae |.II|.'-.|
anid Annotated by Saynd Al Quls Gara’i, 1TCAS ress, 2003,
Loonclon, bl 1448,

L -;-"_gj_g-i-:_j -ﬂé Lea '_Fi.i_'.& ‘;___l_:,:;'h'l-i'l ,_;_d n_-l'_fjl —ta
YOGS Wi G e Y oD s Ju il

[eava] el Gy Gy Ya Vdels dghud Lo 1dsay LaLias

P ddiletabeheardaly keitah, fafu ke akan mielihat orenp-orang pang
bersalafe ketakutm ferhadap apo yang (termlisd @i delannyps, dan
iperekn berbeata, dubiad celabn kann, kitah apakat (m Wi fidisk
wterirggalln yang beeral dan il (pnda) g Besan inelainlean
i mencatie! sovmanga; dan merka dapali apa yany fefal mereka
kemakan ada (feetdis). D Tifoar-om ek nienganiaga seorang
g paaw. (Os al-Eahfi [18]: 49]
Mailla Shandra, Keonfn Pusoak, Puastaka % |-|:; i, |:,_':.-.|l.a||.|.
Cetakan 11, Javars 2000, him. 135,
MNalynl Baldghah, Ansariyvan Poblicadons, Chum, 2002 M/1423
H, Khutkah 65, ¥ol. 1, hlm. 251.
saduran hehas dan mingkasan dan Sayyid Muohammad Hosam
Thabathala'i, Biddyaly al-Hikeeral (English Teeson: The Elemest
|||'-|I'.II.III.'.I| ,'.I.'.'..'_rl.'r_."\.lu il ||.|r|':.|.|||_'.| .||||j f"l.|| olaile d |,|1 ?"{.ll.';|._| '."'.ll
Chuli Qrara’t, HOAS Press, 2003, London, o 147,
K}-.lil.l:. Aba Ja'tar Muharmmad b Ya'qub bin Ishag al-Kulam
ar=Raw, Ail-Raf, WOPIS, Tebran, Yol 1, Parr 1, him. 274,
Saduran behas dan ringkasan dan Sanad Muhammad Husam
Ilaabcnbiaba's, Bidyaly ol Hikenaly (Englich Feaion: The Elerents
of Ddamie Meaplrpncs), Transhaved and Annoted by Sayyid ‘Al
Chaly Qarah, HEAS Press, 2003, London, him. [44-146.
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T,

Yako vang disimbolkan dengan lafz Kun, armnya “a {idakl™
MNalind Baliphale, Ansarpyan Publicanons, Chun, 202 M71423
H, Wal. 2, htm. 25,

Maliinl Baldphal, Ansarivan Pablications, Chon, 202 M/1423
I, Khutbah 63, Vol 1, hlm. 251,

Al-Farabi, O e Perfeer Snaee (Mabididi® Ard' Al al-Madieral al-
Fadhifale), Great Books of the [slanne Wadd, Tne, Chicagn,
['F4, hlim, 72,73

Saduran belbas dan rnghasan dan Sayvid Muhammd Huosaon
habathaba't, Biddypat al-H fesah (English Fesoon: The Lloments
af Ty Metaphypsies), Translated and Annomted by Sayyid ‘Al
L;;".III '.:!‘.ll.lll. ICAS Press, M, London, lilo. 147,

Syakh Abbas al-Cromo, Maf@nd al-fimdn, Al-Huda, Jakara,
M, hlm, 212

Syaikh Abbas al-Cromma, Madnl el-finde, Al-TTuda, Takar,
KIS, hlm. 87,

Daa Al=Jausyan al-Kabir, Ayar 70, Magdih al-lindn, Svaikh
Abbas al=Crammi, Al=Huda, Jakarma, 2008, hlm, 3K

DHsaidur danAsp-Spifa” (Motapltyncs of Ibn Sinal, 2005, Brigham
Young Univeraty Press, Provo, Ulab, hilm, 283,284

Paragrat ini disadur bebas dari Spardie Manzhomeehe ik,
karya Hap Mulls Hadey Sabzavare Lilae The Meraphypsic of
Salbzurary, Iranslated by Mehdr Mohagheh and Toshiheo
Lzvitsu, Kamakura, 1975, hlm. 46

lbn ‘Araba, Al-Foiihidr al-Makkipypul, Cairo, 1911, 111 25533,
dikeutip dart William C. Chatoick, Thae Aradi Flede o the Prophiets,
Odpewsrld Publications, 2007, Oxford, hlme 131

(b “Arata, Ad-Feoedladi ||.'-.'|-|'||.':'J-'|;|'i'r|||r. Coairo, 1911, 1 437.24,
dikun dar Willam C, Clatoek, th Al Hedr o tie Prophens,
Oipeworld Publicatons, 2007, Oxtord, hilo. 1340,

Paragral ini disadur belus dan Willam C. Chictick, The Sk
Hleir to the Propliets, Omeworld Pablications, 2007, Chtord,
hlim. 58-50,

Koz of- Dlwernhy, A7 44, dil L1 darr Svakln Muolaemenad
Mahds al-Ashifi, Do Suei Keloarga Nabi, Pustaka Hidayals,
Bandung, 208, hlne 191

Rikir al-Amedr, 98: 89, dibuop dan Symikh Muohammad
Mahdi al-Ashifi, Do Swed Keloarpe Nabil, Pusaka Hidayah,
Lhincl v, 2008, lilo. 191,

Hilde al-Anusdr, 97 324, dikoop darr Svakh Moo
Mahdr al-Ashab, Doa Secr Kelnarpe MNaon, Postaka Hidayah,
Bandung, 2008, hlm. 192,
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fulla Shadra, Ki ..'.'!'I'..III Parirak, Pustaka |"|"r'|_':|.'. Ny karta,
Certakan 1L Jamuary 20004, hilm 152

Muahfnl Baldghak, Ansarryan Publications, Charm, 2002 M/1423
I, ol 2, hilin. 250

Paragrat i dikunp dan disador dan Santo T homas Aguimas,
Suerota Theoloreea, Book 1, Rlm, 13

Paragral i dikueip dan desadur dari Santo Thomas Aguinas,
Samiiiia T lheolopca, Book L il 16 |
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Daftar Pustaka

Aapumas, Santo Thormas, Soemma Theslogics

Arabi, Thre 197 1L A-Fusblde ad-Makdetyyal. Cairo,

Aritotic. n"lll;-'l'.'- Book VI, secoon 6 |f||_:1||-. F'-"'1-' f'.'ullllllll'-'n'
Aristorle,

Aslufi, Syarkh Mubamomad Malids al-, 2008, D Sacd K |'||.ll|_.\| Mabi
Handunes Mustaka Hidayal

Beheshn, Mubamimad  Huosm, 2003, Meafiaka  Al-Chenn
Bandung: Armsy Mizan.

Farahi, Al-. 1998, O e Perfert State (Mabddt' Ard' AN al-Madinal al-
Fadialali). Chicapo: Great Boaks of the [xlame World, Tne.

Clutoeck, Walliam ©, 2007, M Arabi Heir fo the Meoptiens, Oodiond,
Crieworld Poblhicatons

Khumanmi, Imam Sayyd Bubullah Al-8Musawa, dalam Laght Wit
e, Islamic Seminary Pakistn

Muthahharn, Asy-Syahld Muortadba, 1995 Moo don Agamea.
Cetzkan VI, |.'.i;l1|-.‘|'||l:_|_l,: Mlizan

Al Mukhur Hossam (lranslated PhoD. disserrasion). 2007, Clapan
Muigaddima to Hiy Starh Fasis el-Hikam. Berkeley: University
of Calitornia.

Chammi, Svaikh Abbas al-, 2008, Ma@ndh al-findn, Jalkarm Al-Hueda,

Rawi, Syaikh Aba [a'far Mubhammad bin ¥a'qub bin Ishag al-Kalam,
ar=, A=Kl lelran: WORLS

Sabeavary, Haj) Mulla Hadig 1975, Sparde Manzhimehie Hiliwai, The
Metapltysics of Sabzmargy, Tranulated by Mehdi Mobagheh and
Toshihico Trutsu, Kamakura

Shadra, Mulla. 2004, Keanifan Puncak, Cebkan 11 Yopyakarm
Pustaka Pelajas

Shadig, Imam Ja'far ash-. 1996, Meguoar Tonda Kebesgran Allah
Handung Pusmka Tlidayah

S, Thin, 2005, Ag-Spifa" (Mesaplipsics af Thn Sieap. Provo, Wb
EBrgham Young University Press,
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Subliam, Svmkh _|.|'!-.|| =, 199, At _'|r|'.:|J'.|.'| al=1 Il.il.'.'l'_|';.'.|.|.' ald D’
Maddrasal Allealbeit. Onome Ahlulbayt Library 1.0

Subrawweards. 1999, Mlikeoah al-Dyrdg (The Philosopley of Mlamination).

Provo, Llah: Bricham Youne Unversiow Press,

I"habachaba’s, Sayyid Muhammad | lusain, 2003, Bwidpah al-Flikmah
{English Version: The Eleenents of Bslammic Metaplepsios), Translged
s Annoied by Saend Al L;h.lll Llaray, Laondon: [CAS
I’ress

[Mhabvatlea’y, Allumak Savyd Muobamimad Hlosan, 1996, Dnala Ldam
Cetakan 11 Bandung Pustaka Fhidayah

Thalit, Trmam Al iln Al 2002 MOA423 HL Naljad Baldpliol. Qum:
Anearivan Publications

The Suprplicagion af By, Lo Ansarpan Publications
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